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ABSTRAK 
Nama : Nurul Zakiah Burhan 
NIM : 70300114011 
Judul   : Pengaruh Islamic Flashcard Terhadap Interaksi Sosial dan  
Pengetahuan Keagamaan pada Anak Tunagrahita 
 
 Interaksi sosial merupakan suatu hubungan sosial antara individu yang satu 
dengan yang lain yang saling mempengarhui satu sama lainnya. Anak tunagrahita 
mengalami masalah dalam hal penyesuaian diri yaitu kesulitan dalam berhubungan 
dengan kelompok maupun individu di sekitarnya dan hal ini dipengarhui akibat 
kecerdasan yang di bawah rata-rata. Kecerdasan anak tunagrahitan yang jauh dibawah 
rata-rata mengakibatkan anak tunagrahita mengalami ketidak cakapan dalam 
berinteraksi sosial. 
Salah satu sarana belajar yang mampu untuk diberikan dengan metode 
bermain yaitu flashcard yang merupakan kartu-kartu bergambar yang dilengkapi 
kata-kata yang diperkenalkan oleh Glenn Doman. 
Desain penelitian ini yaitu Pra Eksperiment dengan rancangan One Group 
Pre and Post Test Design dengan jumlah sampel yaitu 12 anak dengan menggunakan 
teknik Nonprobability dimana mengambil seluruh anggota populasi sebagai 
responden atau sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II 
SLB Negeri Somba Opu. 
Hasil Pengolahan data dengan menggunakan Uji Wilcoxon Test pada interaksi 
sosial responden didapatkan nilai p value = 0.046 atau p < 0.05 yang berarti terdapat 
perbedaan bermakna kemampuan interaksi sosial pre-test dan post-test setelah 
diberikan  permainan islamic flahscard. Sedangkan pada Uji Wilcoxon Test untuk 
kemampuan pengetahuan keagamaan responden didapatkan nilai p value = 0.007 atau 
p < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan bermakna kemampuan pengetahuan 
keagamaan pre-test dan post-test setelah diberikan  permainan islamic flahscard. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh permainan islamic flashcard terhadap 
interaksi sosial dan pengetahuan keagamaan pada anak tunagrahita. Metode ini dapat 
di gunakan sebagai teknik pembelajaran dan kemampuan anak tunagrahita dalam 
berinteaksi sosial pada lingkungan di sekitarnya. 
 
  
Kata  Kunci: Islamic Flashcard,  Interaksi Sosial,   Pengetahuan Keagamaan,  
          Anak Tunagrahita 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Anak merupakan generasi penerus bangsa, bila anak-anak sehat maka 
bangsa akan  kuat dan sejahtera. Generasi penerus yang berkualitas merupakan 
harapan setiap orangtua, oleh karena itu kita semua berharap agar anak-anak 
dapat tumbuh dan berkembang secara sehat fisik, mental, dan sosial. Setiap 
orangtua menginginkan anak lahir dengan sempurna karena anak merupakan 
lambang pengikat cinta kasih bagi kedua orangtuanya (Mustikawati, dkk, 
2015). 
Setiap orangtua pasti sangat mendambakan hadirnya seorang anak 
dalam pernikahannya karena anak merupakan anugerah yang sagat berarti bagi 
orang tua. Namun tidak semua anak terlahir ke dunia dalam kondisi yang 
sempurna, beberapa terlahir dengan keterbatasan fisik maupun psikis. Salah 
satu anak yang terlahir dengan keterbatasan yaitu anak tunagrahita. Anak 
tunagrahita merupakan anak berkebutuhan khusus yang memiliki karakteristik 
adanya gangguan dalam bentuk fisik intelektual dan kemampuan adaptasi sosial 
yang secara signifikan berada di bawah rata-rata, yang telah tampak sejak anak-
anak. Tunagrahita dengan kata lain disebut retardasi mental (mental retardatio 
n) secara bahasa berasal dari kata tuna berarti merugi dan grahita berarti pikiran 
(Ismail, 2012). 
Anak tunagrahita mempunyai keterbatasan dalam hal belajar yang 
bersifat abstrak, berhitung, menulis, dan membaca. Kemampuan belajar anak 
tunagrahita cenderung tanpa pengertian di akibatkan oleh intelektual di bawah
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rata-rata sehingga anak tunagrahita sulit dalam proses penerimaan 
pembelajaran. Anak tunagrahita juga mengalami kesulitan dalam melakukan 
interaksi sosial. Kesukaran itu dikarenakan anak tunagrahita mempunyai 
keterbatasan intelektual. Keterbatasan intelektual mengakibatkan anak 
tunagrahita kesulitan mempelajari norma-norma masyarakat. Ketidakmampuan 
mempelajari norma-norma masyarakat membuat anak tunagrahita mengalami 
kesulitan melakukan penyesuaian sosial (Suharmini, 2007). 
Bagi orang tua, anak merupakan karunia sekaligus amanah dari Allah 
swt oleh karena itu sebagai orang tua berkewajiban untuk mengasuh dan 
merawat anak-anaknya berdasarkan dengan ajaran agama Islam. Orang tua 
diharapkan mampu memberikan dorongan dan kesempatan kepada anak baik 
itu anak normal maupun anak berkebutuhan khusus, agar dapat 
mengembangkan potensi dan bakat yang telah mereka miliki (Atuti, 2017) . 
Pemahaman masyarakat yang sangat minim mengenai anak 
berkebutuhan khusus membuat masyarakat mempunyai pemikiran bahwa anak 
berkebutuhan khusus tidak memiliki kemampuan apapun. Pemikiran 
masyarakat tentang ketidak sempurnaan anak berkebutuhan khusus dapat 
meyudutkan keberadaannya di tengah-tengah kehidupan masyarakat (Effendi, 
2006). 
Walaupun masyarakat memandang sebelah mata keberadaan anak 
kebutuhan khusus, amanat hak atas Undang-Undang Kesejahteraan Anak No. 4 
Tahun 1979 pasal 1 ayat 1  bahwa Kesejahteraan Anak merupakan suatu tata 
kehidupan dan penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan 
perkembangannya dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupun sosial. 
Adapun pada pasal 7 dijelaskan, anak berkebutuhan khusus berhak memperoleh
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pelayanan khusus untuk mencapai tingkat pertumbuhan dan perkembangan 
sejauh batas kemampuan dan kesanggupan anak yang bersangkutan 
(Munawwaroh, 2016). 
Berdasarkan definisi yang ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO), disabilitas dianggap sebagai kondisi yang menyebabkan gangguan 
pada hubungan seseorang dengan lingkungan, penyandang disabilitas 
merupakan kelompok minoritas terbesar di dunia, dimana 80% dari jumlah 
penyandang disabilitas di dunia berada di kalangan negara-negara berkembang. 
Perlu diketahui juga, anak-anak mengambil porsi sepertiga dari total 
penyandang disabilitas dunia dan di Indonesia sendiri jumlah terbanyak 
terdapat pada lima provinsi yaitu: Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, 
Sulawesi Selatan dan Sumatera Utara (Pusat Data dan Informasi Kementrian 
Kesehatan RI 2014). 
Annual Report to Congress menyebutkan bahwa 1,92% anak usia 
sekolah penyandang tunagahita yaitu dengan perbandingan laki-laki 60% dan 
perempuan 40% atau 3:2. Data Biro Pusat Statistika (BPS) tahun 2006, dari 222 
juta penduduk Indoensia, sebanyak 0,7% atau 2,8 juta jiwa adalah penyandang 
cacat. Sedangkan populasi anak tunagrahita menempati angka paling besar 
dibanding dengan jumlah anak dengan keterbatasan lainnya. Prevalensi 
tunagrahita di Indoensia saat ini diperkirakan 1-3% dari penduduk Indoensia, 
sekitar 6,6 juta jiwa. Anak tunagrahita ini memperoleh pendidikan formal di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri dan SLB Swasta. 
Salah satu SLB yang ada di Sulawesi-Selatan sendiri adalah SLB Negeri 
Somba Opu dimana siswa SLB Negeri Somba Opu berjumlah 88 siswa dan 
untuk jumlah siswa tingkat SD sebanyak 68 siswa, yang menderita tunagrahita
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sebanyak 43 siswa. Anak tunagrahita di SLB Negeri Somba Opu merupakan 
tunagrahita yang tergolong ringan dan sedang atau istilah lainnya adalah SLB 
bagian C yang mampu didik dan mampu latih. 
Interaksi sosial merupakan suatu hubungan sosial antara individu yang 
satu dengan yang lain yang saling mempengaruhi satu sama lainnya. Karena 
manusia merupakan makhluk sosial, secara alami manusia akan mengadakan 
hubungan dengan manusia lain atau dengan kata lain telah ada interaksi. Dalam 
perkembangan selanjutnya interaksi akan mempengaruhi proses belajar, oleh 
sebab itu interaksi dapat berkembang. Berkaitan dengan hal tersebut ada orang 
yang interaksinya baik, dan sebaliknya ada orang yang interaksinya kurang baik 
(Walgito, 2011). 
Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, menyangkut 
4hubungan antara individu, antara kelompok, maupun antara individu dengan 
kelompok. Interaksi terjadi apabila dapat memiliki dua syarat yaitu adanya 
kontak sosial dan komunikasi. Anak tunagrahita mengalami masalah dalam hal 
penyesuaian diri yaitu kesulitan dalam berhubungan dengan kelompok maupun 
individu di sekitarnya dan hal ini dipengaruhi akibat kecerdasan yang di bawah 
rata-rata. Dilihat dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
anak tunagrahita mengalami gangguan pada intelegensi dan keterampilan 
interaksi sosial terhadap sesama sehingga pendidikan dan pengajaran yang 
diberikan memerlukan program khusus (Soekanto, 2014). 
Anak tunagrahita disamping kecerdasannya yang jauh dibawah rata– 
rata anak tunagrahita juga mengalami ketidak cakapan dalam berinteraksi 
sosial. Anak tunagrahita memiliki berbagai macam masalah yang dialami salah 
satunya adalah masalah sosial emosi dimana anak sulit untuk berpikir abstrak,
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 memiliki kepribadian yang labil, mudah tersinggung, mudah marah dan sering 
menggangu orang lain (Awalia, 2016). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Awalia (2016) yang 
berjudul “Studi Deskriptif Kemampuan Interaksi Sosial Anak Tunagrahita 
Ringan” yang mana hasil dari pengamatan dilapangan di peroleh bahwa anak 
tunagrahita ringan mengalami gangguan interaksi sosial. Dapat dilihat dari 
proses interaksi sosial dimana hasil penelitian yang diperoleh meliputi 
deskriptif  interkasi sosial anak tunagrahita ringan, hambatan yang dialami oleh 
guru dan kepala sekolah ketika berinteraksi dengan anak tunagrahita ringan, 
dan upaya pada guru untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak 
tunagrahita ringan ketika disekolah. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Najat (2013) yang berjudul 
“Kemampuan Interaksi Sosial Anak Tunagrahita Melalui Pramuka” hasil yang 
diperoleh terdapat perbedaan antara kemampuan interaksi sosial antara anak 
tunagrahita yang mengikuti dan yang tidak mengikuti pembinaan pramuka. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai rata-rata kemampuan interaksi sosial 
anak tunagrahita yang mengikuti pramuka adalah 159,312. Nilai rata-rata 
tersebut menunjukkan kemampuan interaksi sosial dalam rentang melebihi 
harapan menurut studi. Sedangkan nilai rata-rata kemampuan interaksi sosial 
anak tunagrahita yang tidak mengikuti pembinaan pramuka adalah 71,818. 
Nilai rata-rata tersebut menunjukkan kemampuan interaksi sosial anak 
tunagrahita yang tidak mengikuti pembinaan pramuka dalam rentang memenuhi 
harapan. Maka berdasarkan penelitian dapat di simpulkan bahwa anak 
tunagrahita memang memiliki gangguan pada interaksi sosialnya.
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Salah satu sarana belajar yang mampu untuk diberikan yaitu dengan 
metode bermain adalah flashcard. Flashcard merupakan kartu-kartu bergambar 
yang dilengkapi kata-kata, yang diperkenalkan oleh Glenn Doman, seorang 
dokter ahli bedah otak dari Philadelphia, Pennsylvania. Gambar-gambar pada 
flashcard dikelompok-kelompokkan antara lain; seri binatang, buah-buahan, 
pakaian, warna, bentuk-bentuk angka, dan sebagainya. Menurut Doman, 
flashcard dapat diberikan kepada anak sebagai sebuah permainan mengenal 
huruf dan kata-kata. Gambar-gambar flashcard yang menarik dengan warna-
warni menyolok akan disukai anak-anak, sehingga para guru dan orang tua bisa 
mengajak mereka bergembira, bermain dan belajar dalam cara yang sederhana 
(Firdaus, 2010). 
Penggunaan media flashcard akan mempermudah proses penerimaan 
pengetahuan, karena media kartu bergambar ini secara langsung akan 
menampilkan gambar-gambar asli, praktis, menarik dan mudah diingat. Selain 
itu media flashcard telah diusulkan sebagai cara mudah untuk mengajarkan 
siswa keterampilan khusus yang baru. Model penerimaan pengetahuan, media 
flashcard ini juga dapat digunakan sebagai media permainan (Maslakah, 2017). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rapmauli (2015) yang 
berjudul “Pengaruh Terapi Bermain Flashcard untuk Meningkatkan Interaksi 
Sosial pada Anak Autis di Miracle Surabaya” yang mana hasil penelitian 
didapatkan bahwa terdapat peningkatan pada kemampuan dalam kepatuhan dan 
kontak mata pada saat sebelum dan sesudah dilakukan terapi flashcrad agar 
mampu menerima instruksi dan patuh, bahkan dengan instruksi yang 
ditekankan pada kontak mata. Maka dapat dikatakan bahwa memang ada 
pengaruh permainan flashcard. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka masalah 
penelitian yang akan diteliti adalah “Pengaruh Islamic Flashcard Terhadap 
Kemampuan Interaksi Sosial dan Pengetahuan Keagamaan pada Anak 
Tunagrahita”. 
C. Hipotesis 
1. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Ada pengaruh permainan islamic flashcard terhadap kemampuan interaksi 
sosial dan pengetahuan keagamaan anak tunagrahita. 
2. Hipotesis Nol (H0) 
Tidak ada pengaruh permainan islamic flashcard terhadap kemampuan 
interaksi sosial dan pengetahuan keagamaan anak tunagrahita. 
D. Defenisi Operasional dan Kriteria Objektif 
  
Tabel 1.1 Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 
No Variabel Definisi Operasional Kriteria Objektif Alat Ukur 
1.  Independen 
 
Islamic 
flashcard 
 
 
 
Salah satu cara yang 
dapat dilakukan 
terhadap kemampuan 
interaksi sosial dan 
pengetahuan 
keagamaan pada anak 
dengan permainan 
islamic flashcard 
 
 
 
 
1. Responden mengikuti 
kegiatan mulai dari awal 
sampai akhir kegiatan 
pemberian permainan dengan 
mengikuti SOP. 
2. Waktu pelaksanaan 
pemberian permainan 
flaschard selama 60 menit. 
3. Pemberian permainan 
flashcrad diberikan tiap 4 
kali dalam seminggu selama 
2 minggu berturut-turut. 
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2. Dependen 
 
Interaksi 
Sosial 
 
 
 
Sesorang dapat 
dikatakan mampu 
berinteraksi sosial 
dengan orang lain dan 
lingkungannya. Hal 
ini berbeda dengan 
anak tunagrahita, 
gangguan dalam aspek 
interaksi sosial 
meliputi mengalami 
kesulitan dalam 
menjalani hubungan 
dengan orang lain, 
lingkungan dan 
keluarga. 
 
 
Hasil ukur penelitian ini  
adalah: 
1. Mampu (jika ≥50% sama 
dengan benar 6-11 soal). 
2. Tidak Mampu (jika <50% 
sama dengan benar  <6 soal). 
 
 
 
Lembar 
observasi 
 
3. Pengetahuan keagamaan  
 
Kemampuan 
pengetahuan 
keagamaan anak 
tunagrahita. 
Pengetahuan 
keagamaan mengenai 
gerakan shalat. 
Hasil ukur penelitian ini  
adalah :  
1. Baik (>76% sama dengan 
benar >7 soal). 
2. Cukup (56-76% sama dengan 
benar 6-7 soal). 
3. Kurang (<56% sama dengan 
<6 soal). 
 
Lembar 
Observasi 
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E. Kajian Terdahulu 
 
Tabel 1.2 Kajian Terdahulu 
Judul 
Penelitian Tujuan Metode Hasil 
Perbedaan 
dengan Riset 
Persamaan 
dengan Riset 
Kemampuan 
Interaksi Sosial 
Anak 
Tunagrahita 
melalui Pramuka 
(Najat, 2013. 
Universitas 
Indonesia) 
Untuk 
mengetahui 
Kemampuan 
Interaksi 
Sosial Anak 
Tunagrahita 
melalui 
Pramuka 
Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan tipe 
deskriptif 
komparatif 
Terdapat 
pengaruh 
peningkatan 
kemampuan 
interaksi 
sosial anak 
pada anak 
tunagrahita 
Perbedaan: 
Terdapat pada 
metode yang 
diberikan. 
Penelitian ini 
menggunakan 
pramuka 
sebagai 
intervensi 
yang 
diberikan. 
Tetapi 
penelitian 
penulis 
menggunakan 
intervensi 
permainan 
flashcard 
  
Persamaan: 
Penelitian ini 
sama-sama 
membahas 
kemampuan 
interaksi sosial 
pada anak 
tunagrahita 
Media 
Flashcard 
Terhadap 
Kemampuan 
Mengenal 
Bilangan Anak 
Tunagrahita 
(Wrahastiati, 
2013.Universitas 
Negeri 
Surabaya) 
Untuk 
mengetahui 
pengaruh 
media 
flashcard 
terhadap 
mengenal 
bilangan anak 
tunagrahita 
Metode yang 
digunakan 
penelitian 
adalah 
kuantitatif, 
pre-test and 
post-test 
group 
Terdapat 
pengaruh 
yang 
signifikan 
setelah 
diberikannya 
media 
flashcard 
 Perbedaan: 
penelitian ini 
berfokus 
terhadap 
kemampuan 
mengenal 
bilagan anak 
tunagrahita, 
tetapi 
penelitian 
penulis 
berfokus pada 
kemampuan 
interaksi sosial 
pada anak 
tunagrahita 
 
Persamaan: 
Penelitian ini 
sama-sama 
menggunakan 
media 
flashcard pada 
anak 
tunagrahita 
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Pengaruh 
Pendidikan 
Media Flashcard 
terhadap 
Pengetahuan 
Anak tentang 
Pedoman Umum 
Gizi Seimbang 
di SD Surakarta 
(Maslakah, 
2017.Universitas 
Muhammadiyah 
Surakarta) 
Untuk 
mengetahui 
pengetahuan 
anak tentang 
pedoman 
umum gizi 
dengan metode 
Flashcard 
Metode yang 
digunakan 
penelitian 
adalah quasi 
experiment 
design 
dengan 
rancangan. 
Non random 
azeid control 
group 
pretest-
posttest 
Ada 
pengaruh 
sebelum dan 
sesudah 
diberikan 
pendidikan 
dengan 
media 
flashcard 
terhadap 
pengetahuan 
anak tentang 
pedoman 
umum gizi 
seimbang. 
Perbedaan: 
penelitian ini 
berfokus 
terhadap 
pengetahuan 
anak tentang 
pedomam 
umum gizi 
seimbang, 
tetapi 
penelitian 
penulis 
berfokus pada 
kemampuan 
interaksi sosial 
pada anak 
Persamaan: 
Penelitian ini 
sama-sama 
menggunakan 
media 
flashcard pada 
anak 
tunagrahita 
Efektifitas 
Permainan 
Flashcard dalam 
Meningkatkan 
Kemampuan  
Membaca Anak 
Prasekolah di 
TK Sunan Aran 
Ngaglik Sleman 
Yogyakarta 
(Firdaus, 
2010.Universitas 
Islam 
Yogyakarta) 
Untuk 
meningkatkan 
kemampuan 
membaca anak 
dengan metode 
flashcard 
Metode yang 
digunakan 
penelitian 
adalah 
kuantitatif, 
post-test pada 
kelompok 
kontrol dan 
intervensi 
Hasil yang 
diperoleh 
terdapat 
perbedaan 
antar 
kelompok 
kontrol dan 
kelompok 
intervensi 
Perbedaan: 
penelitian ini 
berfokus 
terhadap 
peningkatan 
kemampuan 
membaca 
anak, tetapi 
penelitian 
penulis 
berfokus pada 
kemampuan 
interaksi sosial 
pada anak 
Persamaan: 
Penelitian ini 
sama-sama 
menggunakan 
media 
flashcard pada 
anak 
tunagrahita 
F. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Diketahuinya Pengaruh Islamic Flashcard Terhadap Kemampuan Interaksi 
Sosial dan Pengetahuan Keagamaan pada Anak Tunagrahita
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2. Tujuan Khusus 
a. Diketahuinya kemampuan interaksi sosial anak tunagrahita sebelum 
diberikan islamic flashcard. 
b. Diketahuinya  pengetahuan keagamaan anak tunagrahita sebelum 
diberikan islamic flashcard. 
c. Diketahuinya kemampuan interaksi sosial anak tunagrahita setelah 
diberikan islamic flashcard. 
d. Diketahuinya pengetahuan keagamaan anak tunagrahita setelah 
diberikan islamic flashcard. 
e. Diketahuinya pengaruh  islamic flashcard terhadap kemampuan 
interaksi sosial pada anak tunagrahita. 
f. Diketahuinya pengaruh  islamic flashcard terhadap pengetahuan 
keagamaan pada anak tunagrahita. 
G. Manfaat  Penelitian 
1. Bagi Institusi 
Sebagai referensi perpustakaan institusi dan merupakan masukan bagi 
mahasiswa yang sedang mempelajari tentang pengaruh islamic flashcard 
terhadap kemampuan interaksi sosial dan pengetahuan keagamaan pada 
anak tunagrahita. 
2. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini merupakan sumber data bagi penelitian selanjutnya 
yang berkaitan dengan pengaruh islamic flashcard terhadap kemampuan 
interaksi sosial dan pegetahuan keagamaan pada anak tunagrahita. 
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3. Bagi Masyarakat 
Sebagai dasar pengetahuan untuk mendukung dalam upaya peningkatan 
interaksi sosial dan pengetahuan keagamaan pada anak tunagrahita dengan 
isalmic flashcard. 
4. Bagi Keperawatan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai refrensi dalam 
memberikan intervensi pada anak yang memilki masalah dalam 
berinteraksi sosial baik di Rumah Sakit maupun di lingkungan sekitar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Tunagrahita 
1. Pengertian Tunagrahita 
Pengertian tunagrahita yaitu suatu istilah yang digunakan untuk 
menyebut anak yang memiliki kamampuan intelektual dibawah rata-rata, 
atau berkelainan mental (Soemantri, 2006). Anak tunagrahita merupakan 
salah satu anak berkebutuhan khusus yang memiliki gangguan 
perkembangan mentalnya yang disebabkan karena rendahnya tingkat 
kecerdasan, kondisi ini berakibat pada kemampuan merawat diri yang 
rendah sehingga kurang dapat beradaptasi dengan lingkungan (Basuni, 
2012). 
Kecerdasan dibawah rata-rata ditandai oleh keterbatasan intelegensi 
dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial. Anak tunagrahita juga dikenal 
dengan anak berkelainan mental karena keterbatasannya mengakibatkan 
dirinya kesulitan untuk mengikuti program pendidikan di sekolah biasa, 
oleh karena itu membutuhkan layanan pendidikan secara khusus yakni 
disesuakian dengan kemampuan anak tersebut (Munawwaroh, 2016). 
Tunagrahita adalah kelainan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan pada mental intelektual (mental retardasi) sejak bayi atau di 
dalam kandungan dan anak-anak yang disebabkan oleh faktor organik 
biologis maupun faktor fungsional, adakalanya disertai dengan cacat fisik 
(Made, 2013). 
14 
 
 
 
Apabila dilihat dari fisiknya tidak berbeda dengan anak pada 
umumnya, tetapi dibidang akademiknya dibawah anak tuna grahita ringan. 
Karakteristik siswa tunagrahita sedang adalah memiliki keterbatasan dalam 
belajar akademik, memiliki keterbatasan bahasa, bergantung pada orang 
lain , tetapi masih memiliki potensi dalam pengembangan diri, adaptasi 
sosial dan dapat mempelajari pekerjaan dalam arti ekonomis. Bila dewasa 
kecerdasan mereka baru mencapai kecerdasan yang sama dengan anak 
umur 7 atau 8 tahun (Amin, 2013). 
Dari beberapa penjelasan di atas mengenai pengertian anak 
tunagrahita dapat di ambil kesimpulan bahwa anak tungarahita memiliki 
inteletual atau kecerdasan di bawah rata-rata yang terjadi sejak lahir dan 
ketika menginjak dewasa mereka mempunyai kercerdasan yang masih 
sama dengan anak yang berumur 7 atau 8 tahaun dan juga dapat 
mempengaruhi interaksi sosialnya dimana anak tunagrahita memiliki 
kekurangan dalam keterbatasan bahasa yang dapat kurang memahami 
bagaimana cara berkomunikasi yang baik pada lingkungannya dan cara 
beradaptasi dengan lingkungannya dan juga anak tunagrahita memerlukan 
bantuan orang lain dalam melakukan kegiatannya sehari-hari. 
2. Penyebab Tunagrahita 
Menurut Smart (2010) faktor penyebab terjadinya kelainan terutama 
tunagrahita sangat beragam jenisnya, namun secara umum dapat dilihat 
dari masa terjadinya kelainan itu sendiri dapat dibagi menjadi 3, yaitu: 
a. Pada saat sebelum lahir (pranatal) 
Yaitu masa sebelum dilahirkan atau selama anak dalam kandungan, 
penyebabnya antara lain pada saat ibu mengandung menjadi penyakit
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 infeksi misalnya: campak, influenza, TBC, panas yang tinggi dan 
sebagainya. 
b. Pada saat kelahiran (neo natal) 
Yaitu disebabkan karena proses kelahirannya yang terlalu lama, 
akibatnya otak kurang oksigen dan sel-sel dalam otak akan mengalami 
kerusakan. Penyebab ini juga dapat disebabkan karena lahir sebelum 
waktunya atau biasa disebut dengan premature, lahir dengan bantuan 
alat (tang verlossing), posisi bayi tidak normal, analgesia, dan 
anesthesia, kelahiran ganda, asphyxia, atau karena kesehatan bayi yang 
bersangkutan. 
c. Setelah kelahiran (post natal) 
Kelainan ini terjadi setelah bayi dilahirkan atau saat anak dalam masa 
perkembangan. Ada beberapa sebab kelainan setelah anak dilahirkan, 
antara lain infeksi luka bahan kimia, malnutrisi, deprivantion factor, 
maningitis, stuip dan lain sebagainya. Selain itu, karena adanya tumor 
dari dalam otak sehingga anak menderita avitaminosis, sakit yang lama 
pada masa anak-anak. 
3. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Menurut Somantri (2006) pengklasifikasian anak tunagrahita 
penting dilakukan untuk mempermudah guru atau pun pekerja sosial dalam 
memberikan pelayanan dan pendampingan terhadap suatu program 
tertentu. Berdasarkan pada tingkat perkembangannya anak tunagrahita 
dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu: 
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a. Tunagrahita ringan atau mampu didik IQ 50-70 (debil) 
Anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program sekolah biasa, 
tetapi ia masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui 
pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan yang dapat 
dikembangkan pada anak tunagrahita mampu didik seperti : 
1) Membaca, menulis mengeja dan berhitung. 
2) Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri pada orang lain. 
3) Keterampilan sederhana untuk kepentingan kerja di kemudian hari. 
b. Tunagrahita sedang atau mampu latih IQ 25-50 (imbecil) 
Anak tunagrahita mampu latih adalah anak tunagrahita yang 
memiliki kecerdasan sedemikan rendahnya sehingga tidak mungkin 
mengikuti program yang diperuntukan bagi anak tunagrahita mampu 
latih yang perlu dibedayakan, yaitu : 
1) Belajar mengurus diri sendri, misalnya makan, berpakaian, tidur 
atau mandi sendiri. 
2) Belajar menyesuaikan dilingkungan rumah atau sekitarnya 
3) Mempelajari kegunaan ekonomi di rumah, di bengkel kerja 
(sheltered workshop), atau di lembaga khusus. 
c. Tunagrahita berat atau mampu rawat IQ 0-25 (idiot) 
Anak tunagrahita mampu rawat adalah anak tunagrahita yang 
memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga ia tidak mampu mengurus 
diri sendiri atau sosialisasi. Untuk mengurus kebutuhan diri sendiri 
sangat membutuhkan orang lain. Dengan kata lain, anak tunagrahita 
mampu rawat adalah anak tunagrahita yang membutuhkan perawatan
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sepenuhnya sepanjang kehidupnya, karena ia tidak mampu terus hidup 
tanpa bantuan orang lain. 
4. Karakteristik Umum Anak Tunagrahita 
a. Keterbatasan intelegensi 
 Anak tunagrahita mempunyai keterbatasan dalam hal belajar yang 
bersifat abstrak, berhitung, menulis, dan membaca. Kemampuan belajar 
anak tunagrahita cenderung tanpa pengertian atau cenderung membeo. 
b. Keterbatasan sosial 
 Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam mengurus dirinya sendiri, 
sangat bergantung pada orang tua, tidak mampu memikul tanggung 
jawab sosial, mudah dipengaruhi orang lain, dan melakukan sesuatu 
tanpa memikirkan akibatnya. 
c. Keterbatasan fungsi-fungsi mental lainnya 
 Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa, 
karena pusat pengolahan (perbendaharaan kata) kurang berfungsi 
dengan normal (Somantri, 2006). 
5. Interaksi Sosial Anak Tunagrahita 
Interaksi sosial hanya berlangsung antara pihak-pihak apabila 
terjadi reaksi dari kedua belah pihak. Apabila seorang siswa memukul 
kursi, tidak akan terjadi interaksi sosial karena kursi tersebut tidak akan 
memberikan reaksi dan mempengaruhi siswa yang telah memukulnya 
(Soekanto, 2014). 
Pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Dapat diartikan 
sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma
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kelompok, moral, dan tradisi, meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan 
saling berkomunikasi dan bekerja sama (Susanto, 2012). 
Komunikasi memungkinkan kerja sama antara orang perorangan 
atau antara kelompok-kelompok manusia. Akan tetapi, tidak selalu 
komunikasi menghasilkan kerja sama bahkan suatu pertikaian mungkin 
akan terjadi sebagai akibat salah paham atau karena masing-masing tidak 
mau mengalah (Seokanto, 2014). 
Kontak sosial terdapat tiga bentuk, yaitu : 
a. Antara orang perorangan 
Dalam bentuk ini memungkinkan seseorang mempelajari norma-norma 
yang terjadi di masyarakat. 
b. Antara orang perorangan dengan suatu kelompok atau sebaliknya 
Kontak sosial ini terjadi apabila seseorang merasakan bahwa tindakan-
tindakannya berlawanan dengan norma-norma masyarakat. 
c. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya 
Kontak ini terjadi pada sekelompok manusia dengan kelompok lainnya 
untuk mengerjakan sesuatu secara bersama-sama. 
Tiga faktor menentukan terjadinya interaksi sosial, yaitu: 
a. Adanya daya tarik, seperti reward, keterdekatan, sikap yang sama, dan 
daya tarik fisik. 
b. Adanya usaha untuk mengembangkan dan memelihara interkasi sosial. 
Derajat interaksi antara dua orang atau lebih akan meningkat atau 
menurun tergantung pada tingkat kontak yang dilakukan dan 
pengalaman berinteraksi, apakah menyenangkan atau tidak.
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c. Penerimaan dalam suatu kelompok ditentukan oleh kepantasan sosial. 
Misalnya orang miskin cenderung dihindari orang-orang kaya (Triyani, 
2013). 
Anak tunagrahita mengalami masalah dalam hal penyesuaian diri 
yaitu kesulitan dalam berhubungan dengan kelompok maupun individu di 
sekitarnya dan hal ini dipengaruhi akibat kecerdasan yang di bawah rata-
rata (Awalia, 2016). 
Pada dasarnya anak tunagrahita mempunyai dorongan untuk 
berhubungan dengan orang lain seperti halnya anak-anak normal. Namun, 
anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam melakukan interaksi sosial. 
Kesukaran itu dikarenakan anak tunagrahita mempunyai keterbatasan 
intelektual. Keterbatasan intelektual mengakibatkan anak tunagrahita 
kesulitan mempelajari norma-norma masyarakat. Ketidakmampuan 
mempelajari norma-norma masyarakat membuat anak tunagrahita 
mengalami kesulitan melakukan penyesuaian sosial (Suharmini, 2007). 
Keluarga merupakan faktor yang sangat penting dan menentukan 
perkembangan anak. Kehadiran seorang anak tunagrahita dalam keluarga 
cenderung menimbulkan ketegangan pada keluarga tersebut. Ketika 
mengetahui anaknya tergolong tunagrahita, orang tua pada umumnya 
mengalami perasaan bersalah dan kecewa yang mendalam. Dampak 
ketegangan tersebut membuat orang tua menolak kehadiran anak 
tunagrahita atau mungkin memberikan perlindungan yang berlebihan 
kepada anak tunagrahita. Sikap orang tua yang sepeti itu mengakibatkan 
masalah perilaku dan emosi pada anak tunagrahita (Kemis, 2013). 
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Gangguan interaksi sosial pada anak tunagrahita dibagi dalam 3 
kelompok, yaitu: 
a. Menyendiri (Aloof): banyak terlihat pada anak-anak yang menarik diri, 
acuh tak acuh, dan akan kesal bila diadakan pendekatan sosial serta 
menunjukkan perilaku serta perhatian yang terbatas (tidak hangat). 
b. Pasif: dapat menerima pendekatan sosial dan bermain dengan anak lain 
jika pola permainannya disesuaikan dengan dirinya. 
c. Aktif tapi aneh: secara spontan akan mendekati anak lain, namun 
interaksi ini sering kali tidak sesuai dan sering hanya sepihak 
(Khotimah, 2009). 
Hambatan sosial pada anak tunagrahita akan berubah sesuai dengan 
perkembangan usia. Biasanya, dengan bertambahnya usia maka hambatan 
tampak semakin berkurang. 
a. Sejak tahun pertama, anak tunagrahita mungkin telah menunjukkan 
adanya gangguan pada interaksi sosial yang timbal balik, seperti 
menolak untuk disayang/dipeluk, tidak menyambut ajakan ketika akan 
diangkat dengan mengangkat kedua lengannya, kurang dapat meniru 
pembicaraan atau gerakan badan, gagal menunjukkan suatu objek 
kepada orang lain, serta adanya gerakan pandangan mata yang 
abnormal. 
b. Permainan yang bersifat timbal balik mungkin tidak akan terjadi. 
c. Sebagian anak tunagrahita tampak acuh tak acuh atau tidak bereaksi 
terhadap pendekatan orangtuanya. 
d. Anak tunagrahita gagal dalam mengembangkan permainan bersama 
teman-temannya, mereka lebih suka bermain sendiri. 
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e. Walaupun mereka berminat untuk mengadakan hubungan dengan 
teman, seringkali terdapat hambatan karena ketidakmampuan mereka 
untuk memahami aturan-aturan yang berlaku dalam interaksi sosial 
(Ferizal, 2008). 
Allah swt pun telah memerintahkan kepada setiap orang tua untuk 
mendidik anak-anak mereka dan bertanggung jawab mendidik anak-anak 
mereka dan bertanggung jawab dalam pendidikannya, sebagaimana firman-
Nya dalam QS. At-Tahrim/66:6 sebagai berikut: 
 
 ُةَراَجِحْلاَو ُساَّنلا اَهُدُىقَو اًراَن ْمُكِيلَْهأَو ْمُكَُسفَنأ اُىق اُىنَماَء َنيِذَّلا اَهَُّيأاَي
 ٌةَكِئلآَم اَهَْيلَع َنوُزَمُْؤياَم َنُىلَعْفَيَو ْمُهَزََمأآَم َالله َنىُصْعَيَّلا ُداَدِش ٌَظلاِغ  
Terjemahnya: 
 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
Menurut Abudin Nata dalam Hidayah (2015) ayat tersebut 
berbicara tentang pentingnya membina kelurga agar terhindar dari siksaan 
api neraka ini tidak hanya semata-mata di artikan api neraka yang ada di 
akhirat nanti, melainkan juga termasuk pula berbagai masalah dan bencana 
yang menyedihkan dan merusak citra pribadi seseorang. 
Dalam tafsir al-misbah di jelaskan ayat enam di atas 
menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan harus bermula dari rumah. 
Ayat di atas, walau secara redaksional tertuju kepada kaum pria (ayah), itu 
bukan berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat ini tertuju kepada 
perempuan dan lelaki (ibu dan ayah) sebagaiman ayat-ayat yang serupa 
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(misalnya ayat yang memerintahkan berpuasa) yang juga tertuju kepada 
lelaki dan perempuan. Ini berarti kedua orang tua bertanggung jawab 
terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-masing sebagaimana 
masing-masing bertanggung jawab atas kelakukannya. 
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
Notoatmodjo (2010) memaparkan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan seseorang antara lain: 
a. Pengalaman dapat berasal dari diri sendiri maupun orang lain. 
Pengalaman yang diperoleh dapat memperluas pengetahuan seseorang. 
b. Keyakinan merupakan ide/konsep tentang bagaimana pendapat atau 
pemikiran seseorang terhadap suatu. 
c. Tingkat pendidikan secara umum, semakin tinggi pendidikan 
seseorang, maka akan mempunyai pengetahuan  yang  lebih  luas  
dibandingkan  dengan  seseorang  dengan pendidikan yang rendah. 
d. Sumber informasi yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang 
yang nantinya dapat berdampak pada perilaku atau tindakan yang 
diambil.  
e. Budaya setempat dan kebiasaan keluarga dapat berpengaruh terhadap 
pengetahuan, persepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu. 
C. Tinjauan Umum Tentang Metode Flashcard 
1. Pengertian Flashcard 
Glenn Doman adalah pendiri The Institusesfor The Achievement of 
Human Potential pada tahun 1995 dan mulaimerintis bidang 
pengembangan otak anak. Metode Glenn Doman adalah suatu metode 
belajar dengan bermain untuk menstimulasi otak agar berkembang lebih 
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baik dengan menggunakan media berupa flashcard degan huruf ditulis 
warna merah dan menggunakan huruf lain. Glenn Doman bertiori bahwa 
mengajarkan balita membaca adalah dengan mengenalkan satu kata yang 
bermakna, sudah akrab pada pikiran anak atau sudah sering didengar dalam 
keseharian mereka (Hariyanto, 2009). 
Flashcrad sering dikenal dengan sebutan education card. Flashcard 
adalah adalah kartu-kartu bergambar yang dilengkapi kata-kata, yang 
diperkenalkan oleh Glenn Doman, seorang dokter ahli bedah otak dari 
Philadelphia, Pennsylvania (Domba, 2009). 
Flashcard adalah media permainan pembelajaran dalam bentuk 
kartu bergambar yang berukuran 25x30 cm. Gambar-gambarnya dibuat 
menggunakan tangan atau foto, atau memanfaatkan gambar/foto yang 
sudah ada yang ditempelkan pada lembaran-lambaran flashcard. Gambar-
gambar yang ada pada flashcard merupakan rangkaian pesan yang 
disajikan dengan keterangan setiap gambar yang dicantumkan pada bagian 
belakangya. flashcard hanya cocok untuk kelompok kecil siswa tidak lebih 
dari 30 orang siswa (Susilana, 2009). 
Menurut Indriana (2011) mengungkapkan bahwa flashcard adalah 
media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang ukurannya 
seukuran postcard atau sekitar 25x30 cm. 
Menurut Arsyad (2008) dimana flashcrad biasanya berisi kata-kata, 
gambar atau kombinasinya dan dapat digunakan untuk mengembangkan 
perbendaharaan kata dalam pelajaran bahasa. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa flashcard 
adalah kartu bergambar sebagai metode pembelajaran sambil bermain yang 
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mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks dan sisi yang 
satu merupakan jawabannya, yang berukuran 25x30 cm flashcard dan 
hanya cocok untuk kelompok kecil siswa tidak lebih dari 30 orang siswa. 
2. Manfaat Flashcard 
Menurut Windura (2010) ada beberapa manfaat dari flashcard, yaitu : 
a. Manfaat flashcard terhadap interaksi sosial 
1) Melatih  kepekaan  diri,  empati  melalui  variasi perbedaan  sikap  
dan  tingkah  laku  selama bekerjasama dalam permainan 
2) Upaya mengurangi kecemasan dan menumbuhkan rasa percaya diri 
pada saat menjawab. 
3) Meningkatkan harga diri, sikap dan tingkah laku yang positif. 
4) Meberikan peluang untuk belajar bersama orang lain sehingga dapat 
meningkatkan kerjasama dalam pembelajaran. 
b. Manfaat flashcard terhadap pengetahuan 
1) Dapat dimainkan sambil belajar. 
2) Meningkatkan motivasi belajar (partisipasi dan minat). 
3) Meningkatkan  konsentrasi  dan  pemahaman  saat belajar. 
4) Meningkatkan kemampuan membaca anak. 
5) Sebagai pengembangan kemampuan berbahasa pada anak. 
3. Kelebihan Flashcard 
Menurut (Susilana 2009) ada beberapa keliebihan dari flashcrad, yaitu: 
a. Mudah di bawa-bawa: dengan ukuran yang kecil flashcard dapat 
disimpan di tas bahkan di saku, sehingga tidak membutuhkan ruang 
yang luas, dapat digunakan di mana saja, di kelas ataupun di luar kelas. 
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b. Praktis: dilihat dari cara pembuatan dan penggunaannya, media 
flashcard sangat praktis, dalam menggunakan media ini guru tidak perlu 
memiliki keahlian khusus, media ini tidak perlu juga membutuhkan 
listrik. Jika akan keinginan kita, pastikan posisi gambarnya tepat tidak 
terbalik dan jika sudah digunakan tinggal disimpan kembali. 
c. Gampang diingat: karakteristik media flashcard adalah menyajikan 
pesan-pesan pendek pada setiap kartu yang disajikan. Misalnya 
mengenal huruf, mengenal angka, mengenal nama binatang, atau tata 
cara berwudu dan sebagaimya. 
d. Menyenagkan: media flashcard dalam penggunaanya bisa melalui 
permainan. Misalnya siswa secara berlomba-lomba mencari satu benda 
atau nama-nama tertentu dari flashcard  yang disimpan secara acak, 
dengan cara berlari siswa berlomba untuk mencari sesuai perintah. 
4. Cara Pembuatan Flashcard 
a. Siapkan kertas yang agak tebal seperti kertas duplek atau dari bahan 
kardus. Kertas ini berfungsi untuk menyimpan atau menempelkan 
gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Kertas tersebut di berikan tanda dengan pensil atau spidol dan 
menggunakan penggaris, untuk menentukan ukuran 25x30 cm. 
c. Potong-potonglah kertas duplek tersebut dapat menggunakan gunting 
atau pisau sesuai ukuran yang telah digaris. 
d. Selanjutnya, jika objek gambar akan langsung dibuat dengan tangan, 
maka kertas alas tadi perlu dilapisi dengan kertas untuk menggambar, 
misalnya kertas HVS. 
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e. Mulailah menggambar dengan menggunakan alat gambar seperti kuas, 
cat air, spidol, pinsil warna, atau membuat desain menggunakan 
komputer dengan ukuran yang sesuai lalu setelah selesai ditempelkan 
pada alas tersebut. 
f. Pada bagian akhir adalah memberi tulisan pada bagian kartu-kartu 
tersebut sesuai dengan nama objek yang ada didepannya (Susilana, 
2009). 
5. Materi Falshcard 
Materi yang akan digunakan dalam permainan falshcard adalah 
mengenai materi keagamaan. yaitu gerakan shalat. Selain sebagai alat 
untuk digunakan dalam pengaruh interaksi sosial pada anak juga untuk 
menambah pengetahuan anak mengenai keagamaan. Dimana dapat kita 
ketahui bahwa anak tunagrahita memilki kemampuan intelektual dibawah 
rata-rata sehinggah anak tunagrahita kesulitan untuk mengikuti program 
pendidikan di sekolah. 
Menurut Al-Albani (2006) dalam bukunya yang berjudul “Tuntunan 
Shalat Nabi” terdapat beberapa gerakan shalat yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW, yaitu : 
a. Berdiri tegak 
Rasulullah SAW tatkala berdiri hendak shalat, beliau 
menghadap Ka’bah baik shalat fardhu maupun shalat sunnah. 
Sebagaimana sabdan-Nya : 
 
ِْْش  بَکَف ََْتبْعَکْىا ِِْوبَْقخْسا  ٌْ ُث ُْء ْْ٘ ُض ُ٘ ْىا ِِْغبَْسٲَف َةلا  صىاؚ  َِٚىٳ َْج َْ ُق اَِرإ 
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Artinya: 
 “Bila engkau berdiri hendak shalat, maka berwudulah dengan 
sempurna, kemudian menghadap kekiblat lalu bertakbirlah” (HR. 
Bukhari-Muslim). 
Ketika hendak melaksanakan shalat, Rasulullah memerintahkan 
untuk menghadap kekiblat sembari berniat, karena sesungguhnya 
setiap amalan tergantung pada niatnya. Hal ini di dasari atas sabda 
Rasulullah SAW, yaitu :  
 
ٙ َْ٘ َّ ا ٍَ  ٍْئ ِْش ٍْ ا  ْوُکِى ا ََ  ِّإ َٗ  ِْث ا ٞ ْىاِب ُْها ََ َْعلأا ا ََ  ِّإ 
  Artinya : 
 “Sesungguhnya (diterimanya) amalan perbuatan itu tergantung 
pada niat dan setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan” 
(HR. Bukhari-Muslim). 
b. Takbir 
Rasulullah SAW memulai shalatnya ucapan “َُْشبَْکأ ُْ
َّٰاَل” dan 
beliau memerintahkan hal itu kepada orang yang shalatnya salah. 
Terkadang Rasulullah mengangkat kedua tangannya dalam keadaan 
jarinya (tidak merenggangkan tidak pula menggenggamnya). Dan 
menjadikannya sejajar dengan pundak, terkadang pula mengangkatnya 
hingga sejajar dengan daun telinga. 
c. Sedekap 
Rasulullah SAW meletakkan tangan kanannya di atas 
punggung telapak tangan kiri, terkadang pula di pergelangan tangan 
serta di hasta. Rasulullah meletakkan kedua tangannya di dada dan 
melarang perbuatan ikhtishar (tangan diatas lambung) dalam shalat 
karena menyerupai salib. 
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d. Ruku’ 
Ketika rukuk Rasulullah SAW meletakkan kedua tangannya 
di atas kedua lututnya dan memerintahkan hal itu kepada para 
sahabatnya. Kemudian Rasulullah membentangkan punggungnya dan 
meluruskannya, sehingga jika diletakkan air diatasnya niscaya air 
tersebut akan tenang. Sebagaimana sabda Rasulullah : 
 
َْلِع ْ٘ ُک ُِْشى ِْْ  ک ٍَ َٗ  ٫ َْكَشْٖ َظ ْْدُذ ٍْ ا َٗ  ٫ َْْلََٞخبْکُس َٚيَع َْْلَٞخَحاَس ْْوَعْجَاف َْجْعَکَس اَِرَإف 
 
Artinya : 
“Bila engkau ruku’ maka letakkanlah kedua telapak tanganmu 
diatas kedua lututmu dan bentangkanlah punggungmu serta 
kokohkan ruku’ mu tersebut” (HR. Ahmad dan Abu Dawud). 
e. I’tidal (Bangkit dari ruku’) 
Setelah ruku’ Rasulullah SAW mengangkat tulang shulbi 
(punggung)-nya seraya mengatakan: 
 
َُْٓذ َِ َح ِْْ ََ ِى ْ
ّٰاَل َْع َِ َس 
Artinya : 
 “Allah mendengar setiap hamba-hamba yang memuji-Nya”(HR. 
Bukhari-Muslim). 
Tatkala Rasulullah mengangkat kepalanya (saat i’tidal) beliau 
berdiri tegak sampai persendian tulang punggungnya kembali keposisi 
semula. Kemudian Rasulullah mengatakan dalam keadaan berdiri : 
 
ُْذ َْ َحْىا ََْلى َْٗ  َا  ْبَس 
Artinya : 
“Wahai Rabb kami, (dan) bagimu segala puji”(HR. Bukhari 
dan Ahmad). 
 
29 
 
 
 
f. Sujud 
Ketika hendak sujud Rasulullah mendahulukan meletakkan 
kedua tangannya ketanah sebelum lututnya. Kemudian Rasulullah 
menjadikan keduanya sejajar dengan pundak, terkadang sejajar dengan 
kedua telinganya. Bahkan beliau meletakkan hidung dan keningnya ke 
tanah saat sujud. 
 
 ِْٔ ْٞ َخَبْکُس َْوْبَق ِْٔ ْٝ َذَٝ ْْعَضَْٞى َٗ  ُْشْٞ َِعبْىا ُْكُشْبَٝا ََ َک ْْكُشْبَٝ ََْلاف ٌْْ ُک ُْذََحأ َْذَجَساَِرإ  
Artinya : 
“Bila salah seorang di antara kalian sujud maka janganlah ia 
menderum (turun) seperti unta, tapi hendaknya ia (terlebih dalu) 
meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya” (HR. Abu 
Dawud). 
g. Duduk antara dua sujud 
Rasulullah mengangkat kepalanya dari sujud sambil takbir. 
Setelah itu Rasulullah membentangkan kaki kirinya kemudian 
mendudukinya. Serta menegakkan telapak kaki kanannya dan 
menghadapkan jari jemarinya kearah kiblat. Sebagaimana Rasulullah 
SAW bersabda : 
 
َٙشُْسٞىا َْكِزَْخف َٚيَع ْْذُعْقاَف َْجَْعفَس اَِرَٴف ٫ َْكِد ْ٘ ُجُِسى ِْْ  ک ََ َف َْثْذَجَساَِرإ 
Artinya : 
“Bila engkau sujud maka bersungguh-sungguhlah dalam 
mengerjakannya. Dan bila engkau bangkit dari sujud maka 
duduklah di atas paha kirimu” (HR. Ahmad dan Abu Dawud). 
h. Tasyahud awal 
Duduk tasyahud dilakukan seusai dari rakaat kedua. Rasulullah 
meletakkan telapak tangan kanannya diatas paha (dalam riwayat lain 
lutut) sebelah kanan dan meletakkan tangan kirinya diatas paha (dalam 
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riwayat lain lutut) sebelah kiri. Kemudian Rasulullah menggenggam 
jari jemari tangan kanan seluruhnya kemudian mengisyaratkan dengan 
jari telunjuk yang mengarah ke kiblat. Terkadang membentuk 
dengannya semacam lingkaran atau cincin. 
i. Tasyahud akhir 
Setelah menyempurnakan rakaat terakhir untuk tasyahud akhir, 
Rasulullah memerintahkan padanya sebagaimana yang beliau 
perintahkan dalam tasyahud awal. Hanya saja beliau duduk dengan 
posisi tawaruk yaitu menempelkan bagian atas paha kirinya ke tanah 
dan mengeluarkan kedua telapak kaki dari satu arah sekaligus 
menjadikan telapak kaki kiri di bawah paha dan betisnya. Rasulullah 
menegakkan telapak kaki kanan yang terkadang membentangkannya. 
Beliaupu mensyari’atkan shalawat padanya sebagaimana hal ini 
disyariatkan pada tasyahud awal. 
j. Salam 
Ketika salam Rasulullah memalingkan wajahnya ke arah kanan 
(hingga terlihat putih pipi beliau yang kanan) lalu ke arah kiri (hingga 
terlihat pipi putih yang kiri). Rasulullah SAW bersabda : 
 
ٌُْ ْٞ ِيَْسخىا ﴾ َةلا  صىا ꞉ِْ ٚ ََعٝ ﴿ َاُٖي ْٞ ِيَْحح َٗ  
Artinya : 
“Dan yang menjadikan kembali halal (ketika shalat) adalah 
mengucapkan salam” (HR. Muslim). 
6. Metode Permainan Flashcard 
Metode permainan flashcard dengan bermain tebak pasangan yaitu 
permainan dilakukan berkelompok dan dalam hal ini untuk dimainkan oleh 
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2 orang saja (berpasangan). Setiap pemain menata flashcard-nya, baik 
keseluruhan maupun sebagian besar saja, lalu dipegangnya seperti bermain 
kartu permainan. Halaman depan flashcard saling berhadap-hadapan dan 
bagian belakangnya menghadap ke anak masing-masing. 
Setiap pemain membuat kesepakatan berapa kali mengambil 
flashcard temannya, misalnya: 5 kali, 10 kali, atau berapa kalipun yang 
biasanya ditentukan oleh banyaknya flashcard yang telah dibuat 
sebelumnya. Untuk penjelasan permainan ini, kita ambil contoh saja 10 kali 
pengambilan oleh masing-masing pemai. Setiap bergantian mengambil 1 
flashcard pemain lainnya dan langsung menjawabnya. Jika dia berhasil 
menjawab dengan benar sesuai di bagian belakang flashcard tersebut, maka 
dia mendapat skor 1. Sebaliknya, bila salah menjawabnya maka skornya -1. 
Setiap kumpulan flashcard–nya diambil 1 buah oleh pemain lainnya, 
pemain tersebut dapat mengocok kembali susunan flashcard-nya. 
Pemenang adalah pemain yang paling banyak menjawab dengan benar, 
atau otomatis yang mendapat skor paling banyak (Windura, 2010). 
7. Bermain dalam Perspektif Islam 
Bermain adalah dunia sekaligus sarana belajar anak. Memberikan 
kesempatan kepada anak untuk bermain berarti memberikan kesempatan 
kepada mereka untuk belajar. Memberikan kesempatan kepada anak untuk 
belajar dengan cara-cara yang dapat dikaregorikan sebagai bermain berarti 
telah berusaha membuat pegalaman belajar itu dirasakan dan dipersepsikan 
secara alami oleh anak yang bersangkutan sehingga menjadi bermakna 
baginya (Musfiroh, 2009). 
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ِٜثْٞ  يىاِْدا  ذَشْ ِْ َع  َْهَاق :ِْاَلُْهُ٘سَسَْاْْٞ َيَعَْجَشَخ  ْ  ٜ ِشَعىاْ ْٜ َحلاَصَْٙذِْحإِْٜف
ْ ًَ  َذَقَخفْ ٍِ ْٞ َسُحْ ْٗ َأْ ٍِ َسَحُْو ٍِ اَحْ َ٘ ُٕ َٗ ِْشْصَعىاْ ِٗ َأِْشُّٖظىاْ  ٌ ُثَُْٔعَض َ٘ َفْصْ ُّٜ ِب ْىا
َاَٖىَاَطأًْةَذْجَسِْٔ َِحلاَصَْٛشْٖ َظْ َِ ْٞ َبَْذَجََسفْ  ٚ يََصفَِْةلا  صِيىَْش بَم .َْهَاق :ْ  ِّٜإ
ذِجاَسْ َ٘ ُٕ َٗ ْصِْاَلِْهُ٘سَسِْشْٖ َظْ َٚ يَعْ ُّٜ ِب  صىاْاَِرَإفِْٜسْأَسُْجَْعفَس .ُْجْعَجََشف
ِٛد ْ٘ ُجُسْ ِٜ ف .ُْهُ٘سَسََْٚضقْا  َ ََيفُْْسا ْىاَْهَاقََْةلا  صىاْصِْاَل :ِْاَلَْهُ٘سَسَْاٝ
ْ ْٗ َأٌْش ٍْ َأَْدَذَحَْْذقُْ  َّٔأْا ََْْظْ  ٚ خَحَْاَٖخَْيَطأًْةَذْجَسََْةلا  صىاَْٛشْٖ َظْ َِ ْٞ َبَْثْذَجَسَْل ِّإ
َْلْٞ َِىإَْٚحُُْ٘ٝ  َّٔأ .َْهَاق :ََْنفَِْْٜيََححْساِْْْٜباْ  ِ َِنى َٗ ْ ِْ َُنْٝ ٌْ َىَِْلىَرْ ُّوُمْ ُْ َأُْجْٕ ِش
َُْٔخََجاحْ َٜ ِضَْقْٝ  ٚ خَحَُْٔي  جَُعأ﴿ٌماحىاْٜٗئاس ْىاْْٗذَحأْٓاٗس﴾  
 
Artinya: 
“Dari Syaddan Al-Laitsi radhiyallahuanhu berkata,"Rasulullah SAW 
keluar untuk shalat di siang hari entah dzhuhur atau ashar, sambil 
menggendong salah satu cucu beliau, entah Hasan atau Husain. Ketika 
sujud, beliau melakukannya panjang sekali. Lalu aku mengangkat 
kepalaku, ternyata ada anak kecil berada di atas punggung beliau 
SAW. Maka Aku kembali sujud. Ketika Rasulullah SAW telah selesai 
shalat, orang-orang bertanya,"Ya Rasulullah, Anda sujud lama sekali 
hingga kami mengira sesuatu telah terjadi atau turun wahyu". Beliau 
SAW menjawab,"Semua itu tidak terjadi, tetapi anakku (cucuku) ini 
menunggangi aku, dan aku tidak ingin terburu-buru agar dia puas 
bermain (HR. Ahmad, An-Nasai dan Al-Hakim)”. 
Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW mebeiarkan 
cucunya yang asyik main kuda-kudaan di atas punggungnya diberi 
kesempatan memuaskan hatinya, sambil beliau tetap menunggu dengan 
posisi bersujud. Rasulullah SAW senagaja memperlama sujud karena 
memberi kesempatan cucunya naik ke atas punggungnya. 
Al-Ghazali juga menyebutkan bahwa bemain adalah sesuatu yang 
sangat penting, sebab melarangnya dari bermain-main seraya memaksanya 
untuk belajar terus-menerus dapat mematikan hatinya, mengganggu 
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kecerdasannya, dan rusak irama hidupnya. Sedemikian rupa pengaruhnya 
sehingga ia akan berupaya melepaskan iri sama sekali dari kewajibannya 
untuk belajar. Sesungguhnya jika dipandang sebagai metode, bermain 
dalam pendidikan islam sudah tidak disangsikan lagi keberadaannya, sejak 
semula sudah ada dalam islam hingga sekarang. Pendidikan islam sangat 
menghargai dan memerhatikan kebutuhan anak-anak terhadap permainan, 
sebab permainan merupakan satu hal yang penting bagi perkembangan 
inteligensi dan fisik motorik anak (Saleh, 2012). 
8. Pelaksanaan Perminan flashcard 
a. Mengucapkan salam. 
b. Memperkenalkan diri. 
c. Membagi siswa ke dalam kelompok kecil yaitu dengan saling 
berpasangan. 
d. Siswa diberikan kartu yang telah dibuat kepada tiap kelompok.  
e. Setiap siswa yang berpasangan diberikan kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan pada kartu bergambar yang di perlihatkan oleh teman 
lawannya. 
f. Setiap siswa berpasangan diberikan kesempatan berfikir maksimal 6 
detik sebelum menjawab kartu bergambar yang di perlihatkan 
lawannya. 
g. Apabila  jawaban  benar,  maka  mendapatkan 1 Poin tiap satu kartu 
bergambar yang benar. Dan apabila salah, maka akan mendapatkan -1 
Poin tiap satu kartu bergambar yang salah. 
h. Pemberian pemrainan flashcard mengacu pada penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Esi (2012)  dengan judul “Meningkatkan 
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Kemampuan Tata Cara Berwudhu’ melalui Media Kartu Kata 
Bergambar Pada Anak Tunagrahita Sedang” yang dilakukan di SDLB 
Negeri Manggis Ganting Bukittinggi kelas II dengan pemberian 
intervensi selama 8 kali pertemuan dalam waktu 10 hari dengan durasi 
waktu 30 menit tiap kali pertemuan. 
i. Pelaksanan pemberian intervensi di berikan pada saat pagi hari. 
Menurut salah satu pakar psikologi pendidikan J. Biggers (1980) 
berpendapat bahwa belajar pada pagi hari lebih efektif daripada belajar 
pada waktu-waktu lainnya. Belajar pada pagi hari dapat meningkatkan 
daya ingat otak, dimana otak lebih muda untuk merespon dalam 
belajar, kemampuan berfikir akan meningka dan dapat meningkatkan 
daya konsentrasi (Syah, 2012). 
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D. Kerangka Fikir 
Menurut Triyani (2013) ada beberapa faktor yang menentukan 
terjadinya interaksi sosial. Adanya keterdekatan serta sikap yang sama dan daya 
tarik fisik, derajat interaksi antara dua orang atau lebih akan meningkatkan atau 
menurun tergantung pada tingkat kontak yang dilakukan dan pengalaman 
berinteraksi. Menurut Notoatmodjo (2010) beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan seseorang antara lain. Pengalaman yang diperoleh, 
pemikiran seseorang terhadap suatu serta tingginya pendidikan seseorang. 
 
 
 
  
 
 
 
 
    
 
 
  
  
 
 
 
Adanya Daya Tarik 
Adanya Usaha untuk 
Mengembangkan dan Memelihara 
Interaksi Sosial 
Penerimaan dalam Suatu 
Kelompok Ditentukan Oleh 
Kepantasan Sosial 
Edukasi Melalui Flashcrad 
 
Pengetahuan 
 
Sumber informasi yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan 
dan berdampak pada perilaku 
Tingkat pendidikan 
Keyakinan 
Pengalaman 
 
Interaksi Sosial  
36 
 
 
 
Keterangan:  
  
    : Variabel independen 
    : Variabel dependen 
    : Variabel diteliti 
    : Variabel tidak diteliti  
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BAB III 
METODE PENELITIAN   
 
A. Desain Penelitisn 
Metode penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan desain penelitian pra eksperiment dengan rancangan penelitian 
one group pre and post test design. Penelitian dengan one group pre and post 
test design merupakan penelitian yang menggunakan satu kelompok subyek, 
pengukuran dilakukan sebelum diberikan intervensi dan setelah diberikan 
intervensi (Suyanto, 2011).  
 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
 
 
 
 
Keterangan: 
O1 : Pengukuran tingkat interaksi sosial dan pengetahuan keagamaan pada anak 
tunagrahita sebelum diberikan intervensi. 
X : Intervensi pemberian permainan flashcard terhadap interkasi sosial dan  
pengetahuan keagamaan pada anak tungrahita 
O2: Pengukuran tingkat interaksi sosial dan pengetahuan keagamaan pada anak 
tunagrahita setelah diberikan intervensi. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Somba Opu. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal Februari - Maret 2018. 
Pretest Intervensi Posttest 
01 X 02 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan seluruh subjek atau objek dengan karakteristik 
tertentu yang akan diteliti (Hidayat, 2009). Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa SD anak tunagrahita yang bersekolah di SLB Negeri Somba 
Opu di Kabupaten Gowa. 
2. Sampel penelitian 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Nonprobability yaitu sampel jenuh atau sering disebut Total Sampling. 
Menurut Sugiyono (2012) sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel 
dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau 
sampel. jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SLB 
Negeri Somba Opu yang berjumlah 12 orang. 
D. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah suatu proses seleksi sampel yang digunakan 
dalam penelitian dari populasi yang ada, sehingga jumlah sampel akan 
mewakili jumlah sampel yang ada (Hidayat, 2009). Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Hal ini sering dilakukan 
bila jumlah populasi relatif kecil kurang dari 30 orang, istilah lain dari sampel 
januh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel dengan 
kriteria: 
1. Kriteria Inklusi 
a. Siswa yang mengalami tunagrahita di SLB Negeri Somba Opu 
b. Siswa yang duduk dikelas II SD di SLB Negeri Somba Opu 
2. Kriteria Eksklusi 
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a. Siswa tidak kooperatif 
b. Siswa yang tidak hadir saat dilakukan penelitian 
c. Siswa yang mengalami kecacatan ganda 
d. Siswa yang tidak mampu membaca 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam 
mengumpulkan data berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Adapun langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Sumber Data 
a. Data primer 
Data yang diperoleh langsung dari responden, yaitu siswa tunagrahita 
yang diberikan intervensi permainan flashcard di SLB Negeri Somba 
Opu. 
b. Data sekunder 
Data yang diperoleh dari sekolah yang akan menjadi tempat penelitian 
dan data-data lain yang mendukung. Data sekunder pada penelitian ini 
adalah karakteristik umum responden yang meliputi usia, kelas, inisial. 
2. Metode pengumpulan data 
a. Mengucapkan salam. 
b. Memperkenalkan diri, maksud dan tujuan 
c. Mengobservasi interaksi sosial dan pegetahuan keagmaan dengan 
menggunakan lembar observasi sebelum diberikan intervensi. 
d. Mejelaskan cara permainan flashcard 
e. Membagi siswa ke dalam kelompok kecil 
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f. Siswa diberikan kartu yang telah dibuat kepada tiap kelompok yang 
terdiri dari tiga kartu pilhan yaitu rukun iman, rukun islam dan rukun 
sholat.  
g. Pemberian intervensi permainan flashcard selama 8 kali pertemuan 
dalam waktu 10 hari dengan durasi  waktu 30 menit tiap kali pertemuan 
dan pemberian intervensi dilakukan pada saat pagi hari. 
h. Mengobservasi interaksi sosial dan pegetahuan keagmaan dengan  
menggunakan lembar observasi setelah diberikan intervensi. 
F.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan permainan flashcard serta lembar observasi yang berisi tentang 
pengkajian interaksi sosial dan pengetahuan keagamaan pada siswa sebelum 
dan setelah intervensi. Instrumen pengukuran interaksi sosial yang digunakan 
mengacuh pada instrument penelitian yang telah dilakukan oleh Hana Diantika 
(2015) yang berjudul Metode Sosiodrama untuk Meningkatkan interaksi sosial 
Anak Tunagrahita Rigan Di SLBN5t-A Citeureup Cimahi.  
Di  dalam  penelitian  ini  teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  
peneliti yaitu observasi berupa instrumen daftar  checklist  inventori (non-tes) 
untuk  mengetahui  dan  mengukur  kemampuan  interaksi  sosial  sebelum  dan 
setelah perlakuan ditandai dengan memberi tanda  checklist. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala yaitu “skala Guttman” yang 
merupakan skala pengukuran dengan tipe jawaban tegas “ya-tidak”, 
“benarsalah”,  dan  lain-lain (Diantika, 2015). 
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F. Pengelolah Data 
Setelah data terkumpul dari hasil dokumentasi dari pengukuran maka 
dilakukan pengelolahan data. Pengelolahan data tersebut dengan beberapa tahap 
sebagai berikut: 
1. Editing 
Setelah lembar observasi diisi kemudian dikumpulkan dalam bentuk data, 
data tersebut dilakukan pengecekan dengan maksud memeriksa 
kelengkapan data, kesinambungan data dan keseragaman data dalam usaha 
melengkapi data yang masih kurang. 
2. Koding 
Dilakukan pengkodian dengan maksud agar data-data tersebut mudah 
diolah yaitu dengan cara semua jawaban atau data disederhanakan dengan 
memberikan simbol-simbol/kode dalam bentuk angka maupun alphabet 
pada nomor dan daftar pertanyaan. 
3. Tabulasi data 
Setelah selesai pembuatan kode, selanjutnya dilakukan pengelompokkan 
data sesuai dengan variabel-variabel yang akan diteliti. 
G. Analisa Data 
Dalam penelitian ini, data yang sudah terkumpul selanjutnya akan 
diolah dan dianalisis dengan teknik statistik. Proses pemasukan data dan 
pengelolahan data menggunakan aplikasi perangkat lunak komputer dengan 
penggunaan program SPSS. Pada penelitian ini menggunakan dua cara dalam 
menganalisis data, yaitu anaisis data Univariat dan Bivariat. 
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1. Analisis Univariat 
Analisis univariat merupakan proses analisis data pada tiap variabelnya. 
Pada penelitian ini analisis univariat dilakukan terhadap variabel dari hasil 
penelitian, analisis ini akan menghasilkan distribusi dan presentase dari 
tiap variabel yang diteliti. 
2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat merupakan analisis yang dilakukan terhadap dua variabel 
yang diduga berhubungan. Rumus statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu uji wilcoxon dengan tingkat signifikansi <0,05 
(Nursalam, 2008). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
permainan flashcard terhadap perilaku sosial pada anak tunagrahita. 
H. Etika Penelitian 
Masalah etika dalam penelitian keperawatan merupakan masalah yang 
sangat penting, karena akan berhubungan dengan manusia secara langsung. 
Etika yang perlu dan harus diperhatikan menurut Yurisa (2008) adalah: 
1. Menghormati harkat dan martabat manusia (respect for human dignity) 
Peneliti perlu mempertimbangkan hak-hak subyek untuk 
mendapatkan informasi yang terbuka berkaitan dengan jalannya penelitian 
serta memiliki kebabasan menentukan pilihan dan bebas dari paksaan 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan penelitian (autonomy). Beberapa 
tindakan yang terkait dengan prinsip menghormati harkat dan martabat 
manusia adalah peneliti mempersiapkan formulir persetujuan subyek 
(informed consent) yang terdiri dari: 
a. Penjelasan manfaat penelitian 
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b. Penjelasan kemungkinan risiko dan ketidakanyamanan yang dapat 
ditimbulkan 
c. Jelaskan manfaat yang akan didapatkan. 
d. Persetujuan subyek dapat mengundurkan diri kapan saja. 
e. Jaminan anonimitas dan kerahasiaan. 
2. Menghormati privasi dan kerahasiaan subyek penelitian (respect for 
privacy and confidentiality) 
Setiap manusia memiliki hak-hak dasar individu termasuk privasi 
dan kebebasan individu. Pada dasarnya penelitian akan memberikan akibat 
terbukanya informasi individu termasuk informasi yang bersifat pribadi. 
Sedangkan tidak semua orang menginginkan informasinya diketahui oleh 
orang lain, sehingga peneliti perlu memperhatikan hak-hak dasar individu 
tersebut. Dalam aplikasinya, peneliti tidak boleh menampilkan informasi 
mengenai identitas baik nama maupun alamat asal subyek dalam kuesioner 
dan alat ukur apapun untuk menjaga anonimitas dan kerahasiaan identitas 
subyek. Peneliti dapat menggunakan koding (inisial atau identification 
number) sebagai pengganti identitas informan. 
3. Keadilan dan  inklusivitas (respect for justice and inclusiviness) 
 Prinsip keadilan memiliki konotasi keterbukaan dan adil. 
Untuk memenuhi prinsip keterbukaan, penelitian dilakukan secara jujur, 
hati-hati, profesional, berperikemanusiaaan dan memperhatikan faktor-
faktor ketepatan, keseksamaan, kecermatan, intimitas, psikologis serta 
perasaan religius subyek penelitian. Lingkungan penelitian dikondisikan 
agar memenuhi prinsip keterbukaan yaitu kejelasan prosedur penelitian. 
Keadilan memiliki bermacam-macam teori, namun yang terpenting adalah 
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bagaimanakah keuntungan dan beban harus didistribusikan di antara 
anggota kelompok masyarakat. Prinsip keadilan menekankan sejauh mana 
Kebijakan penelitian membagikan keuntungan dan beban secara merata 
atau menurut kebutuhan, kemampuan, kontribusi dan pilihan bebas 
masyarakat.  
4. Memperhitungkan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan (balancing 
harms and benefits) 
Peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur penelitian 
guna mendapatkan hasil yang bermanfaat semaksimal mungkin bagi 
subyek penelitian dan dapat digeneralisasikan di tingkat populasi 
(beneficence). 
Peneliti meminimalisasi dampak yang merugikan bagi subyek 
(nonmaleficience). Apabila intervensi penelitian berpotensi mengakibatkan 
cedera atau stres tambahan maka subyek dikeluarkan dari kegiatan 
penelitan untuk mencegah terjadinya cedera, kesakitan, stres, smaupun 
kematian subyek penelitian. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SLB NegeriSomba Opu. SLB Negeri 
Somba Opu yaitu salah satu Sekolah Luar Biasa yang berada  di Somba Opu 
Kabupaten Gowa. SLB Negeri Somba Opu  ini terletak di, Jln. Kacong Dg. 
Lalang Kab. Gowa Provinsi Kec. Somba Opu, Kab. Gowa, Prov. Sulawesi 
Selatan. 
SLB Negeri Somba Opu berdiri pada tahun 1983 dengan luas tanah 1152 
m
2
. Jumlah siswa SLB Negeri Somba Opu sebanyak 88 orang, dimana SMA 2 
siswa, SMP 18  siswa dan SD sebanyak 68 siswa dan jumlah guru di SLB Negeri 
Somba Opu Gowa sebanyak 28. Adapun kondisi sarana dan prasarana yang 
dimiliki SLB Negeri Somba Opu, yaitu : 
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SLB Negeri Somba Opu 
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 
Luas 
(m2) 
Kondisi Status 
Kepemilikan Baik Buruk 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
Lahan  
- Bangunan  
- Lahan kegiatan 
praktek/upacara 
Ruang  
- Ruang Kelas 
- Ruang Kepala 
Sekolah 
- Ruang 
Perpustakaan 
- Kamar Mandi/WC 
Perabot  
- Kursi/meja siswa 
- Kursi/meja guru 
- Lemari kelas 
- Lemari 
 
1 areal 
2 unit 
 
 
8 
1 
 
- 
 
2 
 
80 pasang 
20 pasang 
  8 buah 
  2 buah 
1.154 
1.072 
82 
 
 
336 
42 
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  
  
 
 
  
  
 
 
 
  
 
  
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hak Milik 
Hak Milik 
Hak Milik 
Hak Milik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
6 
perpustakaan  
- Lemari kantor 
- Mesin ketik 
- Mesin ketik 
Braille 
- Computer  
- Kursi tamu 
Alat 
Media/Pendidikan 
- Alat peraga IPA 
- Alat peraga IPS 
- Alat peraga 
Matematika 
- Alat peraga 
Bahasa Indonesia 
BUKU 
- Buku Pelajaran 
- Buku bacaan fiksi 
- Buku referensi 
Fasilitas Olahraga 
- Tenis meja 
- Tenis meja tuna 
netra 
- Bola Takrow  
- Bola voli  
- Bola kaki 
- Bola basket 
- Raket badminton 
- Net badminton 
 
  2 buah 
1 buah 
1 buah 
1 set 
1 set 
 
 
5 set 
5 set 
7 set 
 
3 set 
 
 
120 buah 
170 buah 
2 buah 
 
1 buah 
1 buah 
 
2 buah 
2 buah 
2 buah 
1 buah 
2 buah 
1 buah 
 
  
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
  
  
  
 
  
  
 
  
  
  
  
  
  
 
 
 
  
  
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Hak Milik 
Hak Milik 
Hak Milik 
Hak Milik 
Hak Milik 
 
 
Hak Milik 
Hak Milik 
Hak Milik 
 
Hak Milik 
 
 
Hak Milik 
Hak Milik 
Hak Milik 
 
Hak Milik 
Hak Milik 
 
Hak Milik 
Hak Milik 
Hak Milik 
Hak Milik 
Hak Milik 
Hak Milik 
Adapun visi dan misi SLB Negeri Somba Opu adalah sebagai berikut : 
1. Visi 
Terwujudnya  Sekolah  Yang  Adaptif  Berbasis  Keterampilan,  
Kecakapan,  Kemandirian,  Berakhlak  Mulia  Berdasarkan  Iman  Dan  
Takwa. 
2. Misi 
a. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dalam upaya meningkatkan 
mutu pembelajaran 
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b. Membekali keterampilan kerja yang diperlukan siswa sesuai dengan 
kemampuannya 
c. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan kepada peserta didik, guru 
dan karyawan sehingga berkemauan kuat untuk terus maju 
d. Membimbing siswa untuk menjalankan ibadah sesuai agama yang dianut 
e. Mengembangkan potensi siswa sesuai dengan kebutuhan 
f. Mengembangkan disiplin dari dalam diri siswa 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini tentang pengaruh islamic flashcrad terhadap interaksi sosial 
dan pengetahuan keagamaan pada anak tunagrahita yang telah dilaksanakan pada 
tanggal 19 Februari – 1 Maret 2018. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dengan cara purposive sampling yaitu mengambil sampel yang sesuai dengan 
kriteria inklusi dari seluruh total anggota sampel sehingga Responden dalam 
penelitian ini adalah Siswa Kelas II SLB Negeri Somba Opu sebanyak 12 orang 
sebagai kelompok Intervensi. 
Jenis penelitian ini dirancang dalam pra eksperiment dengan rancangan 
one group pre and post test design, dimana rancangan ini menggunakan 
penelitian yang menggunakan satu kelompok subyek. 
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Kemampuan Interaksi Sosial dan Pengetahuan 
Keagamaan Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin pada Responden di SLB  
Negeri Somba Opu 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan distribusi umur 
responden yang menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi yang berada 
pada kelas II, distribusi frekuensi responden berdasarkan umur adalah 
sebagian besar anak berumur 8 tahun dimana sebanyak 7 orang (58,3%), 
berumur 7 tahun sebanyak 4 orang (33,3%) dan usia terendah berumur 9 tahun 
sebanyak 1 orang (8,3%). Sedangkan berdasarkan distribusi jenis kelamin 
responden, menunjukkan bahwa 5 responden berjenis kelamin laki-laki 
(41,7%) dan 7 responden berjenis kelamin perempuan (58,3%). 
 
 
Karakteristik 
Kelompok Intervensi 
Jumlah (f) Persentase 
Umur 7 tahun 
8 tahun 
9 tahun 
4 
7 
1 
33,3% 
58,3% 
8,3% 
 Total 12 100% 
Jenis kelamin Laki-laki 5 41,7% 
 perempuan 7 58,3% 
 Total 12 100% 
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2. Analisa Univariat 
a.  Analisa Univariat Pengetahuan Keagamaan  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok 
responden sebelum diberikan permainan islamic flashcard sebagian besar 
anak mempunyai pengetahuan keagamaan kategori cukup dimana 
responden sebanyak 8 orang (66,7%), responden yang memiliki 
pengetahuan keagamaan kurang adalah sebanyak 4 orang (33,3%). 
Sedangkan setelah diberikan permainan islamic flashcard sebagian besar 
anak mempunyai pengetahuan keagamaan kategori cukup sebanyak 7 
orang (58,3%), responden yang memiliki pengetahuan keagamaan Baik 
adalah sebanyak 5 orang (41,7%). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat distribusi frekuensi 
pengetahuan keagamaan sebelum dan sesudah pemberian permainan pada 
responden pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Keagamaan Pre-Test dan Post-Test 
Pada Kelompok Responden di SLB Negeri Somba Opu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tingkat 
pengetahuan 
Pre Test Post  Test 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Kurang 
Cukup 
Baik 
4 
8 
0 
33,3% 
66,7% 
0 
0 
7 
5 
0 
58,3% 
41,7% 
Total 12 100% 12 100% 
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b. Analisa Univariat Interaksi Sosial 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok 
responden sebelum diberikan permainan islamic flashcard sebagian besar 
anak mempunyai kemampaun interaksi sosial Mampu  adalah sebanyak 8 
orang (66,7%), responden yang memiliki kemampuan interaksi sosial 
Tidak Mampu adalah sebanyak 4 orang (33,3%). Sedangkan setelah 
diberikan permainan islamic flashcard keseluruhan anak mempunyai 
kemampuan interaksi sosial kategori Mampu sebanyak 12 orang (100%). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat distribusi frekuensi 
kemampuan interaksi sosial sebelum dan sesudah pemberian permainan 
pada responden pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Interaksi Sosial Pre-Test dan Post-Test 
Pada Kelompok Responden di SLB Negeri Somba Opu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan 
Interaksi Sosial 
Pre Test Post  Test 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Mampu 
Tidak Mampu 
8 
4 
66,7% 
33,3% 
12 
0 
100% 
0 
Total 12 100% 12 100% 
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Tabel 4.5 
Rerata Tingkat Pengetahuan Keagamaan dan Interaksi Sosial  Pada 
Responden di SLB Negeri Somba Opu 
Variabel Rerata Standar Deviasi Min – Max 
Pengetahuan  
Keagamaan 
Pre-Test 5,50 0,906 3 – 6 
Post-Test 7,33 0,651  6 – 8 
Interaksi Sosial 
Pre-Test 6,00 1,044 4 – 7 
Post-Test 7,83 1,030 6 – 10 
Anak dalam penelitian ini memiliki tingkat pengetahuan keagamaan 
rata-rata 5,50 pada kelompok Responden Pre-Test dan tingkat pengetahuan 
keagamaan rata-rata 7,33 pada kelompok  Responden  Post-Test. 
Sedangkan pada kelompok Responden, anak memiliki kemampuan 
interaksi sosial rata-rata 6,00 pada kelompok Responden Pre-Test dan 
kemampuan interaksi ososial rata-rata 7,83 pada kelompok Responden 
Post-Test.  
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c. Nilai Kontrol Harian Siswa pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
Berikut adalah grafik Nilai kontorl untuk tiap harinya pada 12 siswa 
untuk mengetahui perkembangan pengetahuan dan interaksi sosial : 
 
Grafik 4.1 
Nilai Kontrol Harian Siswa “MS”  pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Grafik 4.2 
Nilai Kontrol Harian Siswa “A”  pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
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Grafik 4.3 
Nilai Kontrol Harian Siswa “F”  pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Grafik 4.4 
Nilai Kontrol Harian Siswa “MA”  pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
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Grafik 4.5 
Nilai Kontrol Harian Siswa “B”  pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Grafik 4.6  
Nilai Kontrol Harian Siswa “S”  pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
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Grafik 4.7 
Nilai Kontrol Harian Siswa “MAB”  pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.8 
Nilai Kontrol Harian Siswa “MR”  pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
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Grafik 4.9 
Nilai Kontrol Harian Siswa “KAP”  pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.10 
Nilai Kontrol Harian Siswa “ZA”  pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
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Grafik 4.11 
Nilai Kontrol Harian Siswa “RM”  pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.12 
Nilai Kontrol Harian Siswa “MH”  pada Pengetahuan dan Interaksi Sosial 
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3. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen (islamic flashcard) dengan variabel dependen (interaksi sosial dan 
pengetahuan keagamaan) ditunjukkan  dengan  nilai p < 0,05.  
a. Hasil Uji Normalitas Tingkat Pengetahuan Keagamaan dan Interaksi 
Sosial  
Untuk melihat pengaruh sebelum dan setelah intervensi yang 
diberikan kepada responden berupa permainan kartu islamic flashcard 
pada anak tunagrahita dapat dilakukan dengan menggunakan uji Paired t 
test untuk data yang berdistribusi normal. Apabila data yang di peroleh 
berdistribus tidak normal maka uji yang di gunakan yaitu uji Wilcoxon. 
Pengambilan keputusan, yaitu : 
1) Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Sujarweni, 
2012). 
  Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak normal secara analitis dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov atau Shapiro-Wilk.  Menurut 
Dahlan (2014), uji Kolmogrov-Smirnov direkomendasikan untuk sampel 
yang berjumlah besar (lebih dari 50 sampel), sedangkan uji Shapiro-Wilk 
digunakan untuk sampel yang berjumlah lebih sedikit (kurang atau sama 
dengan 50 sampel). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan uji 
normalitas Shapiro-Wilk karena responden berjumlah 12 orang, dengan 
hasil : 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas Tingkat Pengetahuan dan Interkasi Sosial 
Kelompok Shapiro-Wilk 
Tingkat Pengetahuan Keagamaan Pre-Test 
Tingkat Pengetahuan Keagamaan Post-Test 
Kemampuan Interaksi Sosial Pre-Test 
Kemampuan Inteksi Sosial Post-Test 
 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
  Sumber : Data Primer, 2018  
 
Berdasarkan tabel 4.6  menunjukkan bahwa pada uji normalitas 
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai Sig sebelum 
diberikan intervensi dan setelah diberikan intervensi pada pengetahuan 
keagamaan  yaitu Sig = 0,000, begitu juga sebelum diberikan intervensi 
dan setelah diberikan intervensi  interaksi sosial diperoleh nilai Sig = 
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal, sehingga uji yang 
dilakukan untuk melihat pengaruh sebelum dan setelah diberikan 
intervensi permainan islamic flashcard yaitu dengan menggunakan uji 
Wilcoxon. 
b. Hasil Uji Wilcoxon Test 
1) Pengetahuan Keagamaan 
Berdasarkan uji statistik dengan Wilcoxon T-Test pada responden 
pre-test dan post-test didapatkan p = 0,007 atau p < 0,05 berarti terdapat 
perbedaan signifikan tingkat pengetahuan keagamaan sebelum dan 
sesudah diberikan permainan islamic flashcard. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Perbandingan Tingkat Pengetahuan Keagamaan Pre-Test dan 
Post-Test pada Responden (Wilcoxon Test) 
Tingkat 
Pengetahuan Median 
Median 
Difference Min Max Nilai p 
Pre-Test 
Post-Test 
6,00 
7,00 
1,00 
3 
6 
6 
8 
0,007 
 Sumber : Data Primer, 2018 *Uji Willcoxon 
2) Kemampuan Interkasi Sosial 
Berdasarkan uji statistik dengan Wilcoxon T-Test pada responden 
pre-test dan post-test didapatkan p = 0,046 atau p < 0,05 berarti terdapat 
perbedaan signifikan kemampuan interaksi sosial sebelum dan sesudah 
diberikan permainan islamic flashcard. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Perbandingan Kemampuan Interaksi Sosial Pre-Test dan Post-
Test pada Responden (Wilcoxon Test) 
Kemampuan 
Interaksi 
Sosial 
Median 
Median 
Difference Min Max Nilai p 
Pre-Test 
Post-Test 
6,00 
8,00 
2,00 
4 
6 
7 
10 
0,046 
 Sumber : Data Primer, 2018 *Uji Willcoxon 
C. Pembahasan 
Pada awal penelitian ini telah didapatkan data awal dengan jumlah 
keseluruhan siswa tunagrahita di SLB Negeri Somba Opu untuk SD berjumlah 
46, terkhusus untuk kelas II SD berjumlah 12 siswa. Setelah itu peneliti 
melakukan penentuan responden yang disesuaikan berdasarkan kriteria inklusi 
dan ekslusi. Terdapat 12 responden yang dijadikan sampel untuk penelitian ini. 
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Dalam rancangan penelitian ini, responden diberi perlakuan. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 1 hari dimana pada hari pertama dilakukan pre-test dengan 
kemampuan interaksi sosial dan pengetahuan keagamaan pada responden. 
Responden diberikan permainan islamic flashcard. Setelah perlakuan untuk 
responden selesai, selanjutnya dilakukan post-test pada responden. 
Setelah data hasil penelitian terkumpul, kemudian dilakukan 
penyuntingan data, pengkodean data, dan entri data kedalam master tabel. Data 
kemudian diolah menggunakan software statistic. Hasil pengolahan disajikan ke 
dalam tabel frekuensi dan distribusi serta penjelasan dalam bentuk narasi. 
Tahapan uji hipotesis yang dilakukan untuk menunjukkan bahwa hipotesis 
diterima dalam penelitian ini salah satunya meliputi mengidentifikasi syarat uji 
parametrik/non parametrik dengan cara memperhatikan normalitas data 
menggunakan uji analitik. Uji normalitas yang dilakukan menggunakan uji 
Shapiro-wilk karena jumlah responden kurang dari atau sama dengan 50, dan 
data yang didapatkan berdistribusi tidak normal atau p < 0.05. Oleh karena itu uji 
alternatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variable  independen 
(islamic flashcard) dengan  variable dependen  (interaksi sosial dan pegetahuan 
keagamaan) adalah uji statistik dengan Wilcoxon Test. 
1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil penelitian, distribusi frekuensi responden 
berdasarkan umur dimana sebagian besar responden berumur 8 tahun dan 
sisanya berumur 7 tahun dan 9 tahun.  
Responden yang dipilih adalah merupakan anak tunagrahita ringan 
atau biasa disebut dengan mampu didik yang dimana anak tunagrahita ringan 
merupakan anak yang tidak mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi 
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ia masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan 
walaupun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan yang dapat dikembangkan 
pada anak tunagrahita ringan atau mampu didik seperti : 
a. Belajar, menulis mengeja dan berhitung. 
b. Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri pada orang lain. 
c. Keterampilan sederhana untuk kepentingan kerja di kemudian hari. 
Lain halnya dengan anak tunagrahita sedang. Hal yang dapat 
dikembangkan yaitu belajar mengurus diri sendiri, misalnya makan, 
berpakaian, tidur dan mandi sendiri serta menyesuaikan diri dilingkungan 
rumah atau sekitarnya dan untuk anak tunagrahita berat atau mampu rawat, 
merupakan anak yang memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga ia tidak 
mampu mengurus diri sendri atau sosialnya. 
Maka dari itu responden yang di ambil merupakan kelompok  
tunagrahita ringan yang memang anak yang masih mampu untuk diberikan 
pengetahuan dan pemberian pembelajaran dalam menyesuaikan diri dan tidak 
menggantungkan diri pada orang lain. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Awalia (2016) yang berjudul 
“Studi Deskriptif Kemampuan Interaksi Sosial Anak Tunagrahita Ringan”, 
Jumiat (2012) yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Membaca Kata 
Benda Bagi Anak Tunagrahita Ringan” dan penelitian lain yang juga 
dilakukan oleh Fitri (2013) yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan 
Operasi Pengurangan Melalui Metode Drill Bagi Anak Tunagrahita Ringa”.  
Dari beberapa jurnal yang telah sebutkan di atas, dapat di simpulkan 
bahwa pemberian intervensi pada anak tunagrahita dilakukuan berdasarkan 
dengna kelompok yang sejenis atau sama yaitu di khususkan pada anak 
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tunagrahita ringan tanpa melakukan penggabungan dengan kelompok lain 
seperti penggabungan antara tunagrahita ringan dengan sedang ataupun berat. 
Agar pemberian intervensi atau penelitian yang di teliti juga dapat di ukur 
berdasarkan kelompok yang sejenis agar hasil yang di peroleh juga akurat. 
Maka berdasarkan data yang di peroleh dari sekolah SLB Negeri Somba Opu 
untuk pengambilan sampel, peneleliti mengambil kelas II SD yang dimana 
kelompok yang akan di berikan intervensi islamic falshcard merupakan 
kelompok tunagrahita ringan.  
2. Pengaruh Islamic Flashcard Terhadap Pengetahuan Keagamaan dan 
Kemampuan Interaksi Sosial 
a. Pegaruh Islamic Flashcard Terhadap Pengetahuan Keagamaan 
Berdasarkan hasil penelitian dimana responden sebelum dilakukan 
permainan islamic flashcard menunjukkan bahwa pada data pre-test 
didapatkan nilai median yaitu 6,00 dengan nilai min yaitu 3 dan max yaitu 
6. Sedangkan setelah diberikan permainan islamic flashcard, semua 
responden mengalami peningkatan pengetahuan. Pada data post-test juga di 
dapatkan nilai median yaitu 7,00 dengan nilai min yaitu 6 dan max yaitu 8. 
Untuk mengetahui pengaruh permainan islamic flashcard terhadap 
pengetahuan keagamaan, dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
dengan Wilcoxon Test sehingga didapatkan hasil pada pada responden p = 
0.007 atau p < 0.05 yang artinya pada kelompok intervensi Ha diterima 
berarti ada pengaruh permaina islamic flashcard terhadap pengetahuan 
keagamaan anak tunagrahita. Sehingga responden diberikan permainan 
islamic flashcard  terdapat perbedaan yang signifikan.  
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Pengetahuan dapat dicapai dari hasil pengindraan manusia, atau 
hasil tau seseorang terhadap objek melalui indra yang dimiliki (mata, 
telinga, hidung dan alat indra lainnya). Pengetahuan yang baik adalah 
impian setiap orang, karena pengetahuan dapat menggambarkan sikap dan 
kualitas setiap manusia. Namun pengetahuan yang baik tidak datang 
dengan sendirinya. Langkah utama yang bisa dilakukan untuk mencapai 
pengetahuan yang baik adalah dapat diperoleh secara formal maupun non 
formal. Pendidikan non formal didapatkan dari keluarga, organisasi, dan 
masyarakat, sedangkan pendidikan formal diperoleh di sekolah. 
Pengetahuan merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap 
stimulus atau rangsangan dari luar. Jenis pengetahuan pada penelitian ini 
adalah pengetahuan keagamaan pada anak tunagrahita. Pengetahuan agama 
yang diberikan itu sendir adalah pengetahuan mengenai gerakan shalat. 
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan cara mengobservasi. 
Didalam suatu pembentukkan atau perubahan, pengetahuan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor baik dari dalam individu seperti susunan saraf pusat, 
motivasi, dan  proses belajar. Faktor dari luar individu seperti lingkungan. 
Murtiningrum (2016) yang berjudul “Penerimaan Nilai-Nilai 
Agama Islam Pada Anak Penyandang Tunangrahita Di SLB-C Santi Mulia 
Surabaya (Studi Kasus Pada Beberapa Siswa Tuna Grahita)” dalam 
penelitia ini di lakukan untuk mengetahui bagaimana dan apa saja yang 
guru pergunakan untuk melakukan penanaman dengan anak SLB 
penyandang tunagrahita. Dalam penerimaan nilai-nilai agama, guru lebih 
lama dalam menjelaskan tentang pemahaman agama islam, dimana anak 
berkebutuhan khusus harus banyak mengulang apa yang telah disampaikan 
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oleh gururnya. Penanaman nilai-nilai agama islam sejak dini sangat 
berperan penting agar dapat mengendalikan hawa nafsunya. Dalam proses 
ibadah tentunya dengan keteladanan dan kebiasaan menjadi faktor penting 
terbentuknya kepribadian anak didik. Dalam penelitian ini juga 
menjelaskan bahwa perlunya evaluasi dalam proses pembelajaran yang 
telah dilakukan untuk menentukan bagaimana kulaitas dari pembelajaran 
secara keseluruhan dan juga faktor penentu keberhasilan agar materinya 
tersampaikan dengan baik yaitu sesuai kemampuan tenaga pengajar dalam 
mengerti kondisi anak, artinya guru menyampaikan materi disesuiak 
dengan kecerdasan anaknya, sehingga tidak ada paksaan yang 
memberatkan anak tunagrahita. 
Dapat dikatakan bahwa ada beberapa yang perlu di laukan dalam 
pemberian nilai-nilai keagamaan pada anak yang berkebutuhan khusus 
salah satunya adalah anak tunagrahita, dimana yang terpenting bagaimana 
kita memberikannya secara berulang agar anak mampu lebih lama dalam 
mengingat pembeljaran yang di berikan,  perlunya evaluasi untuk 
mengetahui keefektifan pemberian pembelajaran serta faktor tenaga 
pengajar dalam mengerti kondisi anak. 
Gaya pendidikan islam yang memberikan pengetahuan agama 
dalam sistematika ilmu itu dapat kita lacak mulai dari tingkat dasar, upaya 
mensistematiskan pengetahuan agama yang lebih canggih, misalnya, dapat 
kita lihat pada cara guru agama mengajarkan shalat pada anak-anak. Cara 
yang kini dipakai tidak cukup lagi dengan membiasakan anak 
mempraktikkan badah shalat, tetapi anak diharuskan pula menjawab ujian 
pelajaran agama dalam bentuk yang sangat verbal. Umpamanya, mereka 
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harus bisa menjawab: Apakah yang disebut takbiratul-ikhram itu? Berapa 
rukun shalat? Apakah yang disebut rukun itu? Dan lain seterusnya. Bentuk-
bentuk pertanyaan seperti itu tentu saja memaksa anak harus menghafalkan 
definisi atau jawaban-jawaban baku. Akibatnya, tidak mustahil sebagian 
momok. Dengan cara seperti itu, bisa jadi anak-anak yang kemampuan 
hafalanya lemah, padahal sesungguhnya cerdas, akhirnya menjadi korban 
pelajaran agama. Bisa juga pengalaman membuatnya apriori pada 
pendidikan agama (Abdurrahman, 2010). 
Dalam Hadist Nabi juga di jelaskan bagaimana kita menyuruh anak 
dalam melaksanakan shalat. 
 
 
 
Artinya : 
”Dari „Amr bin Syu‟aib dari bapaknya dari kakeknya berkata: 
Rosululloh saw bersabda, “Perintahkan anak-anakmu menjalankan 
ibadah sholat jika mereka sudah berusia tujuh tahun. Dan jika 
mereka sudah berusia sepuluh tahun, maka pukullah mereka jika 
tidak mau melaksanakannya dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” 
(HR. Abu Dawud) (Abu Dawud, hal: 133 No: 495) 
Namun dapat dilihat saat ini, bagaimana orangtua menyikapi 
perbuatan anak yang meninggalkan sholat. Banyak diantara mereka yang 
membiarkan saja dan acuh tak acuh bahkan dengan alasan kasih sayang 
para orangtua tidak berani menegurnya. Padahal seharusnya anak 
memperoleh pendidikan agama pertama kali dari orangtuanya (Daradjat, 
2014). 
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Pendidikan keagamaan di sekolah hendaknya tidak terpisah dari 
pendidikan pada umumnya, dan bersifat terpadu. Pendidikan ini bisa Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Esi (2012) yang berjudul 
“Meningkatkan Kemampuan Tata Cara Berwudhu’ Melalui Media Kartu 
Kata Bergambar Pada Anak Tunagrahita Sedang di SDLB Negeri Manggis 
Ganting Bukittinggi pada bulan September 2011 sampai bulan November 
2011”. Hasil analisa penelitian menunjukkan adanya penaruh  pemberian 
pengetahuan berwudhu’ dengan media kartu bergambar dengan hasil 
berkisar 29,17%-87,5%. Sehingga kesimpulannya ada pengaruh pemberian 
kartu kata bergambar terhadap peningkatan kemampuan tata cara berwudhu 
di SDLB Negeri Manggis Ganting Bukittinggi. 
Satriani (2013) yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan 
Mengenal Lambang Bilangan 1 SMPAI 5 Melalui Media Flash Card Bagi 
Siswa Tunagrahita Sedang”. Hasil menunjukkan bahwa sikap siswa yang 
pada awalnya tidak perduli,  pasif dan kurang percaya diri dalam proses 
pembelajaran setelah dilakukan pembelajaran melalui media flash card 
terlihat secara bertahap mulai mengalami perubahan sikap yang lebih 
positif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Dari beberapa penelitian di atas telah menjelaskan bahwa memang 
ada pengaruh pemberian kartu kata bergambar atau kartu flashcard 
terhadap pemenuhan pengetahuan pada anak tunagrahita. Namun adapun 
perbedaan dari penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya, bahwa 
penulis lebih berfokus pada pengetahuan keagamaan anak tunaagrahita 
yaitu dengan gerakan shalat. 
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b. Pegaruh Islamic Flashcard Terhadap Interaksi Sosial  
Berdasarkan hasil penelitian dimana responden sebelum dilakukan 
permainan islamic flashcard menunjukkan bahwa pada data pre-test 
didapatkan nilai median yaitu 6,00 dengan nilai min yaitu 4 dan max yaitu 
7. Sedangkan setelah diberikan permainan islamic flashcard, semua 
responden mampu berinteraksi sosial. Pada data post-test juga di dapatkan 
nilai median yaitu 8,00 dengan nilai min yaitu 6 dan max yaitu 10. 
Untuk mengetahui pengaruh  permainan islamic flashcard terhadap 
interaksi sosial, dilakukan dengan menggunakan uji statistik dengan 
Wilcoxon Test sehingga didapatkan hasil pada pada responden p = 0.046 
atau p < 0.05 yang artinya pada kelompok intervensi Ha diterima berarti 
ada pengaruh permaina islamic flashcard terhadap interaksi sosial anak 
tunagrahita. Sehingga responden diberikan permainan islamic flashcard  
terdapat perubahan perilaku interaksi sosial.  
Interaksi sosial sendiri merupakan suatu hubungan sosial antar 
individu yang satu dengan yang lain yang saling mempengaruhi satu sama 
lainnya. Karena manusia merupakan makhluk sosial, secara alami manusia 
akan mengadakan hubungan dengan manusia lainnya atau dengan kata lain 
telah ada interaksi. Dalam perkembangan selanjutnya interaksi akan 
mempengaruhi proses belajar, oleh sebab itu interaksi dapat berkembang. 
Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, menyangkut 
hubungan antara individu, antara kelompok, maupun antara individu 
dengan kelompok. Interaksi terjadi apabila memiliki dua syarat yaitu 
adanya kontak sosial dan komunikasi (Soekanto, 2014). 
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Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Rampauli 
(2015) yang berjudul “Pengaruh Terapi Bermain Flashcard Untuk 
Meningkatkan Interaksi Sosial Pada Anak Autis di Miracle Center 
Surabaya”. Hasil Menunjukkan,  terdapat peningkatan pada kemampuan 
dalam kepatuhan dan kontak mata pada saat sebelum dan sesudah 
dilakukan terapi Flashcard. Hal ini membuktikan bahwa anak autis 
memerlukan terapi flashcard agar mampu menerima instruksi dan patuh, 
bahkan dengan instruksi yang ditekankan pada kontak mata. 
Dari penelitian di atas telah menjelaskan bahwa memang ada 
pengaruh pemberian  terapi bermain flashcard untuk meingkatkan interaksi 
sosial pada anak yang mengalami disabilitas. Namun adapun perbedaan 
dari penelitian penulis yang meneliti tentang anak tunagrahita dalam 
penanganan interaksi sosialnya melalui penggunaan kartu islamic flashcard 
mengenai gerakan shalat. 
SLB sebagai salah satu lembaga penyelenggaraan pendidikan 
khusus sebaiknya memberikan layanan khusus agar siswa tunagrahita dapat 
mengembangkan keterampilan sosialnya dan melalui sekolah luar biasa 
anak dapat berkumpul dengan teman lainnya dan melakukan interaksi 
sosial. Di sekolah anak memasuki dunia yang berbeda. Anak dapat 
bersosialisasi dengan teman sebaya maupun dengan teman lainnya yang 
mana anak menjalin komunikasi dan kontak sosial terhadap anak lain. 
Sekolah mempunyai peran penting dalam proses sosial anak yang dapat 
berfungsi untuk mengoreksi sikap dan tingkah laku anak yang kurang baik 
seperti seringnya terjadi persaingan dan pertikaian antar siswa. 
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Teman sebaya dapat memberikan bantuan dimana anak yang 
tadinya merasa takut dan tidak mampu melakukan suatu kegiatan menjadi 
percaya diri dan kuat bahwa ia akan bisa melakukan hal tersebut 
dikarenakan bantuan seperti dukungan yang diberikan oleh teman 
sebayanya. Interaksi sosial yang baik akan memberikan pengaruh yang 
positif terhadap proses berinteraksi dengan teman sebaya, dengan demikian 
peserta didik berinteraksi dengan empati, saling menghormati, dan 
menerima kekurangan atau kelebihan masing-masing anak. Dengan cara 
seperti ini akan menumbuhkan rasa nyaman, sehingga memungkinkan 
peserta didik menghadapi aneka perubahan dan dapat berinteraksi dengan 
baik (Astuti, 2017). 
Menurut Bety dalam Susanto (2012) menyatakan bahwa 
perkembangan sosial anak berkaitan dengan perilaku prososial dan bermain 
sosialnya. Jika anak kurang mampu berinteraksi dengan teman sebaya 
maka proses pembelajaran yang dialami oleh anak kurang sepenuhnya 
dapat tersalurkan kepada anak. Bermain kerap di gambarkan 
mencerminkan kopetensi sosial, bermain juga meningkatkan anak-anak 
untuk dapat berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga mendorong 
terbentuknya pertemuan. 
Glenn Doman adalah pendiri The Institusesfor The Achievement of 
Human Potential pada tahun 1995 dan mulaimerintis bidang pengembangan otak 
anak. Metode Glenn Doman adalah suatu metode belajar dengan bermain untuk 
menstimulasi otak agar berkembang lebih baik dengan menggunakan media 
berupa flashcard degan huruf ditulis warna merah dan menggunakan huruf lain. 
Flashcrad sering dikenal dengan sebutan education card. Flashcard merupakan 
  
 
kartu-kartu bergambar yang dilengkapi kata-kata, yang diperkenalkan oleh Glenn 
Doman, seorang dokter ahli bedah otak dari Philadelphia, Pennsylvania (Domba, 
2009).  
Aydillah (2018) yang berjudul “Metode Glenn Doman Meningkatkan 
Kemampuan Interaksi Sosial Anak Autis”. Hasis analisis dari 15 responden anak 
autis didapatkan hasil rata-rata skor interaksi sosial pada pengukuran pertama 
(Pretest) adalah 39,007 dengan skor standar deviasi 15,346. Pada pengukuran ke 
dua (Posttest) didapatkan rata-rata skor interkasi sosial adalah 85,532. Terlihat 
nilai mean perbedaan antara pengukuran pertama (Pretest) dan kedua (Posttest) 
adalah 46,66 dengan standar deviasi 4,814. Hasil uji statistik didapatkan Pvalue 
0,000 maka dapatdisimpulkan ada perbedaan yang signifikan. 
Mendisain kartu kata bergambar yang pertama kali di ciptakan oleh Glenn 
Doaman dengan materi kartu yang dapat diberikan berupa pengetahuan 
keagamaan yang dimana materi yang diberikan berupa tentang gerakan shalat 
yang akan di praktikan berdasarkan gambar. 
Anak harus diberikan pengetahuan keagamaan agar mampu mengajarkan 
ilmu keagamaan dan pola interaksi sosial agar tercipta kebiasaan berperilaku 
yang baik. Tetapi teknik, stimulasi dapat mempengaruhi kualitas otak, yakni 
dengan memperbanyak dan memperkuat sinaps atau jaringan penghubung. 
Mengaktifkan daerah-daerah tertentu sehingga informasi dapat diproses lebih 
cepat dan  kuat. Hal ini bisa di capai dengan metode mendengar dan melihat, 
caranya bisa dengan rangsangan permainan game, agar didalam kelas tidak 
tercipta kondisi yang menegangkan. 
Anak merupakan amanah dari Allah Swt yang diberikan kepada setiap 
orangtua, tumpuan harapan serta kebanggaan keluarga. Anak adalah generasi 
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penerus bangsa yang siap mengolah masa kini dan diharapkan dapat membawa 
kemajuan dimasa mendatang, jika anak tak dididik sejak dini maka yakin tak ada 
kemajuan dimasa mendatang, bahkan kehancuran masa tua yang akan 
didapatkan. 
Itulah sebabnya, betapa pentingnya konsep pendidikan yang baik dalam 
hal ini pengetahuan keagamaan dan kemampuan dalam berinteraksi sosial, 
pemahaman dan kesadaran anak untuk mengenal ajaran islam dan cara 
berinteraksi sosial. Amanah yang luhur dan mulia, yaitu merawat,  mengasuh, 
dan  mendidik anak bangsa. Dalam hal ini juga Allah menggambarkan 
pentingnya punya generasi yang tangguh dalam menghadapi segala rintangan dan 
tantangan zaman. 
Semakin beragam media permainan serta banyaknya variasi kegiatan, 
kian semakin bertambah pengetahuan dan pengalamanbaru yang mereka terima. 
Hal ini dapat difasilitasi oleh para orang tua dengan cara memasukkan unsur 
pengetahuan dalam permainan anak. Bermain sambil belajar akan memberikan 
dua manfaat sekaligus pada anak, yaitu kesenangan serta keintaan terhadap ilmu 
pengetahuan sejak dini.  
Pada umumnya dalam proses pendidikan di SD diutamakan pada metode 
bermain sambil belajar. Hal ini dilakukan karena metode ini lebih sesuai dengan 
kondisi anak-anak yang cenderung lebih suka bermain. Maka para pendidik 
memanfaatkan hal ini untuk mendidik mereka dengan cara bermain sambil 
belajar yaitu disamping mereka bermain mereka sekaligus mengasah 
keterambilan dan kemampuan. Seorang anak memiliki kesempatan berlatih 
berkomunikasi melali sebuah permainan. Mereka belajar mengungkapkan ide-ide 
serta memberikan pemahaman pada teman-teman sepermainannya tentang aturan 
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dan teknis permainan yang akan dilakukan. Dengan demikian permainan dapat 
berlangsung berdasarkan kesepakatan-kesepakatan yang dibuat para peserta, 
melalui penyampaian pesan yang efektif dan dimengerti antar peserta bermain. 
Permainan yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan kartu flashcard. 
Flashcard adalah media permainan pembelajaran dalam bentuk kartu 
bergambar. Gambar-gambarnya dibuat menggunakan tangan atau foto, atau 
memanfaatkan gambar/foto yang sudah ada yang ditempelkan pada lembaran-
lambaran flashcard. Gambar-gambar yang ada pada flashcard merupakan 
rangkaian pesan yang disajikan dengan keterangan setiap gambar yang 
dicantumkan pada bagian belakangya. 
Manfaat kartu flashcard dalam berinteraksi sosial yaitu mampu melatih 
kepekaan diri dengan empati melalui perbedaan sikap dan tingkah laku selama 
bekerjasama dam permainan serta mampu peduli dengan lingkungan yang ada di 
sekitarnya, kartu flashcard juga mengurangi kecemasan dan menumbuhkan rasa 
percaya diri pada saat menjawab, meningkatkan harga diri dan memberikan 
peluang untuk belajar bersama orang lain sehingga dapat meningkatkan 
kerjasama dalam pembelajaran. 
Pernyataan diatas sesuai dengan hasil penelitian oleh Rapmauli (2015), 
bahwa melalui metode permainan flashcard siswa dapat bermain bersama, 
mampu berkomunikasi dengan baik dengan temannya, menjawab dan saling 
berlomba untuk menyelesaikan permainan serta terjadinya kontak mata dan 
patuh saat diberikan arahan yang sebelumnya siswa sulit untuk di atur dan tidak 
ingin bermain dengan temannya sendiri yang lebih memilih bermain sendiri. 
Adapun manfaat kartu flashcard terhadap pengetahuan yaitu flashcard 
mampu dimainkan sambil belajar agar anak tidak merasa jenuh saat belajar dan 
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merasa senang saat belajar, dengan kartu flashcard juga memberikan motivasi 
belajar yaitu memberikan minat yang tinggi untuk belajar karena terdapat unsur 
permainan di dalamnya, meningkatkan konsetrasi belajar anak dengan gambar da 
pemahamannya saat belajar dengan menggunakan kartu flashcard, mampu 
meningkatkan kemampuan membaca anak dan sebagai pembengangan 
kemampuan berbahsa pada anak. 
Semakin beragam media permainan serta banyaknya variasi kegiatan, 
kian semakin bertambah pengetahuan dan pengalamanbaru yang mereka terima. 
Hal ini dapat difasilitasi oleh para orang tua dengan cara memasukkan unsur 
pengetahuan dalam permainan anak. Bermain sambil belajar akan memberikan 
dua manfaat sekaligus pada anak, yaitu kesenangan serta keintaan terhadap ilmu 
pengetahuan sejak dini.  
Pada umumnya dalam proses pendidikan di SD diutamakan pada metode 
bermain sambil belajar. Hal ini dilakukan karena metode ini lebih sesuai dengan 
kondisi anak-anak yang cenderung lebih suka bermain. Maka para pendidik 
memanfaatkan hal ini untuk mendidik mereka dengan cara bermain sambil 
belajar yaitu disamping mereka bermain mereka sekaligus mengasah 
keterambilan dan kemampuan. Seorang anak memiliki kesempatan berlatih 
berkomunikasi melali sebuah permainan. Mereka belajar mengungkapkan ide-ide 
serta memberikan pemahaman pada teman-teman sepermainannya tentang aturan 
dan teknis permainan yang akan dilakukan. Dengan demikian permainan dapat 
berlangsung berdasarkan kesepakatan-kesepakatan yang dibuat para peserta, 
melalui penyampaian pesan yang efektif dan dimengerti antar peserta bermain. 
Permainan yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan kartu flashcard. 
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Flashcard adalah media permainan pembelajaran dalam bentuk kartu 
bergambar. Gambar-gambarnya dibuat menggunakan tangan atau foto, atau 
memanfaatkan gambar/foto yang sudah ada yang ditempelkan pada lembaran-
lambaran flashcard. Gambar-gambar yang ada pada flashcard merupakan 
rangkaian pesan yang disajikan dengan keterangan setiap gambar yang 
dicantumkan pada bagian belakangya. 
Manfaat kartu flashcard dalam berinteraksi sosial yaitu mampu melatih 
kepekaan diri dengan empati melalui perbedaan sikap dan tingkah laku selama 
bekerjasama dam permainan serta mampu peduli dengan lingkungan yang ada di 
sekitarnya, kartu flashcard juga mengurangi kecemasan dan menumbuhkan rasa 
percaya diri pada saat menjawab, meningkatkan harga diri dan memberikan 
peluang untuk belajar bersama orang lain sehingga dapat meningkatkan 
kerjasama dalam pembelajaran. 
Pernyataan diatas sesuai dengan hasil penelitian oleh Rapmauli (2015), 
bahwa melalui metode permainan flashcard siswa dapat bermain bersama, 
mampu berkomunikasi dengan baik dengan temannya, menjawab dan saling 
berlomba untuk menyelesaikan permainan serta terjadinya kontak mata dan 
patuh saat diberikan arahan yang sebelumnya siswa sulit untuk di atur dan tidak 
ingin bermain dengan temannya sendiri yang lebih memilih bermain sendiri. 
Adapun manfaat kartu flashcard terhadap pengetahuan yaitu flashcard 
mampu dimainkan sambil belajar agar anak tidak merasa jenuh saat belajar dan 
merasa senang saat belajar, dengan kartu flashcard juga memberikan motivasi 
belajar yaitu memberikan minat yang tinggi untuk belajar karena terdapat unsur 
permainan di dalamnya, meningkatkan konsetrasi belajar anak dengan gambar da 
pemahamannya saat belajar dengan menggunakan kartu flashcard, mampu 
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meningkatkan kemampuan membaca anak dan sebagai pembengangan 
kemampuan berbahsa pada anak. 
Pada saat mengikuti proses permainan dengan menggunakan kartu 
flashcard antusias siswa terlihat jelas. Ini tergambarkan pada saat metode 
permainan flashcard berlangsung merek saling berlomba untuk menjawab setiap 
gambar yang di berikan oleh teman lawannya. Dalam prosesnya pun mereka 
diselingi dengan tawa lepas dan ambisius kemenangan poin sehingga saat 
kegiatan berlangsung tidak ada terlihat kejenuhan.  
Permainan flashcard adalah suatu metode permainan yang dapat melatih 
anak untuk aktif dan berfikir cepat dalam menjawab suatu gambar. Metode ini 
juga dapat membentuk keterampilan sosial dari peserta didik, sehingga dapat 
meningkatkan nilai-nilai sosial karena dapat mainkan secara berkelompok. 
Teknik permainan flashcard ini dapat meningkatkan motivasi anak untuk belajar 
dan aktif sehingga dapat meningkatkan pengetahuan pada anak. 
Responden mengalami peningkatan pengetahuan dengan hasil responden 
memiliki pengetahuan yang sudah cukup dan baik, responden sudah tidak 
memilki pengetahuan yang kurang setelah di berikannya intervensi dengan 
permainan flashcard dengan materi gerakan shalat untuk menunjang 
pengetahuan keagamaan kepada responden, serta seluruh responden memiliki 
interaksi sosial dengan kategori mampu setelah di berikannya intervensi yang 
dimana sebelum di berikan intervensi ada beberapa responden memilki interaksi 
sosial dengan kategori tidak mampu. Hal ini di sebabkan responden aktif dan 
tanggap saat mengikuti permainan.  Topik materi dengan gerakan shalat juga 
memberikan semangat kepada responden untuk memperagakan.  
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Metode permainan flashcard dapat meningkatkan keefektifan proses 
pemberian pengetahuan dan kerjasama antar siswa di SLB Negeri Somba Opu, 
karena metode perminan flashcard  merupakan metode yang sangat 
menyenangkan bagi peserta didik sehingga dengan mudah dapat menstimulasi 
pengetahuan remaja dan interaksi antara siswa untuk saling menjawab yang pada 
akhirnya minat, perhatian, dan konsentrasi anak menjadi lebih terfokus pada 
materi pada kartu flashcard  yang disampaikan. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pada responden, Ha diterima 
yang berarti ada pengaruh permainan islamic flahscard terhadap interaksi sosial 
dan pengetahuan keagamaan pada anak tunagrahita. Hal ini dapat dilihat bahwa 
anak yang diberikan permainan flashcard mengalami peningkatan pengetahuan 
keagamaan dan peningkatan kemampuan interaksi sosial. 
Adapun keterbatasan peneliti selama penelitian, yaitu : 
1. Adanya keterbatasan peneliti yang tidak mengukur apakah ada perbedaan 
pengetahuan dan interaksi sosial terhadap perbedaan usia responden yang di 
teleti yang dimana pada dasarnya responden beberapa memiliki perbedaan 
usia. 
2. Peneliti terbatas dalam tempat yang menggunakan satu sekolah yaitu SLB 
Negeri Somba Opu, sehingga apabila penelitian dilakukan ditempat lain hasil 
penelitian dapat lebih mendukung dengan keadaan lingkungan yang berbeda 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian pada pengukuran  kemampuan interaksi sosial 
Pre-Test, sebelum diberikan permainan islamic flashcard sebagian besar anak 
mempunyai kemampaun interaksi sosial Mampu  adalah sebanyak 8 orang 
(66,7%), responden yang memiliki kemampuan interaksi sosial Tidak Mampu 
adalah sebanyak 4 orang (33,3%). 
2. Berdasarkan hasil penelitian pada pengukuran  kemampuan pengetahuan 
keagamaan Pre-Test, sebelum diberikan permainan islamic flashcard sebagian 
besar anak mempunyai pengetahuan keagamaan kategori cukup dimana 
responden sebanyak 8 orang (66,7%), responden yang memiliki pengetahuan 
keagamaan kurang adalah sebanyak 4 orang (33,3%). 
3. Berdasarkan hasil penelitian pada pengukuran  kemampuan interaksi sosial 
Post-Test, setelah diberikan permainan islamic flashcard keseluruhan anak 
mempunyai kemampuan interaksi sosial kategori Mampu sebanyak 12 orang 
(100%). 
4. Berdasarkan hasil penelitian pada pengukuran  kemampuan pengetahuan 
keagamaan Post-Test, setelah diberikan permainan islamic flashcard sebagian 
besar anak mempunyai pengetahuan keagamaan kategori cukup sebanyak 7 
orang (58,3%), responden yang memiliki pengetahuan keagamaan Baik 
adalah sebanyak 5 orang (41,7%). 
5. Berdasarkan hasil penelitian pada pengukuran  kemampuan interaksi sosial 
Pre-Test dan Post-Test pemberian permainan islamic flashcard terhadap 
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6. interaksi sosial didapatkan nilai p = 0,046 atau p < 0,05 yang menunjukkan 
bahwa ada perbedaan kemampuan inteaksi sosial setelah diberikan intervensi 
permainan islamic flashcard. 
7. Berdasarkan hasil penelitian pada pengukuran  tingkat pengetahuan 
keagamaan Pre-Test dan Post-Test pemberian permainan islamic flashcard 
terhadap tingakat pegetahuan keagamaan didapatkan nilai p = 0,007 atau p < 
0,05 yang menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan 
keagamaan setelah diberikan intervensi permainan islamic flashcard. 
B. Saran 
1. Bagi Institusi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
pemahaman di institusi pendidikan mengenai permainan yang efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan keagamaan dan kemampuan interaksi sosial pada 
anak tunagrahita. 
2. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih jauh tentang pengaruh 
islamic flashcard terhadap interaksi sosial dan pengetahuan keagamaan pada 
anak tunagrahita, penelitian ini bisa dijadikan dasar, dengan menggunakan 
sampel yang lebih besar. 
3. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai dasar pemahaman masyarakat tentang 
pengetahuan dan sikap untuk mendukung pembetukan pola interaksi sosial 
dan pengetahuan keagamaan pada anak tunagrahita  
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4. Bagi Keperawatan 
Pemberian intervensi dapat di berikan pada anak, terutama pada anak yang 
mengalami disabilitas dengan cara pemberian permainan islamic flashcard 
dalam pemberian motifasi dalam bermain apalagi dalam berinteraksi sosial 
dan menunjang dalam pengetahuannya baik pada rana rumah sakit atau 
lingkunga di sekitar kita. 
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Lampiran I 
 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
 
A. Pengertian 
Permainan flashcard dalah media permainan pembelajaran dalam bentuk kartu 
bergambar yang berukuran 10x7 cm. Gambar-gambarnya dibuat menggunakan 
tangan atau foto, atau memanfaatkan gambar/foto yang sudah ada yang 
ditempelkan pada lembaran-lambaran flashcard. 
 
B. Tujuan 
1. Sebagai alat  pembelajaran. 
2. Melatih  kepekaan  diri,  empati  melalui  variasi perbedaan  sikap  dan  
tingkah  laku  selama bekerjasama dalm permainan. 
3. Upaya mengurangi kecemasan dan menumbuhkan rasa percaya diri pada 
saat menjawab. 
4. Meningkatkan motivasi belajar (partisipasi dan minat), harga diri, sikap 
dan tingkah laku yang positif. 
5. Meningkatkan  konsentrasi  dan  pemahaman  saat belajar. 
6. Meberikan peluang untuk belajar bersama orang lain sehingga dapat 
meningkatkan kerjasama dalam pembelajaran. 
7. Meningkatkan kemampuan membaca anak. 
8. Sebagai pengembangan kemampuan berbahasa pada anak. 
 
C. Persiapan Alat 
1. Kartu Islamic flashcard 
D. Cara Kerja 
1. Mengucapkan salam. 
  
 
2. Memperkenalkan diri. 
3. Membagi siswa ke dalam kelompok kecil yaitu dengan saling berpasangan. 
4. Siswa diberikan kartu yang telah dibuat kepada tiap kelompok yang terdiri 
dari tiga kartu pilhan yaitu rukun iman, rukun islam dan rukun sholat.  
5. Setiap siswa yang berpasangan diberikan kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan pada kartu bergambar yang di perlihatkan oleh teman lawannya. 
6. Setiap siswa berpasangan diberikan kesempatan berfikir maksimal 6 detik 
sebelum menjawab kartu bergambar yang di perlihatkan lawannya. 
7. Apabila  jawaban  benar,  maka  mendapatkan 1 Poin tiap satu kartu 
bergambar yang benar. Dan apabila salah, maka akan mendapatkan -1 Poin 
tiap satu kartu bergambar yang salah. 
8. Pemberian pemrainan flashcard selama 8 kali pertemuan dalam waktu 10 
hari dengan durasi waktu 30 menit tiap kali pertemuan 
9. Pelaksanan pemberian intervensi di berikan pada saat pagi hari. 
 
E. Hasil 
Kemampuan interkasi sosial dan pengetahuan keagamaan. 
 
F. Hal yang Perlu Diperhatikan 
Perlu dibangunnya suasana yang konduktif agar permainan dan tujuan yang 
ingin di capai berjalan dengan baik. 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran II 
  
SATUAN ACARA PEMBERIAN INTERVENSI 
(INTERAKSI SOSIAL DAN PENGETAHUAN KEAGAMAAN) 
METODE ISLAMIC FLASHCARD 
 
Sasaran   : Siswa kelas II SD 
Waktu  : 09.00 
Hari/Tanggal   :  
Tempat : SLB Negeri Somba Opu 
Deskripsi Denah Pemberian Intervensi 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Keteranagan :  
    : Peneliti 
 
    : Peserta yang diberikan Intervensi 
   
  
 
1. Bahan/Alat yang Diperlukan 
a. Kartu Islamic flashcard 
 
2. Model Pembelajaran 
a. Jenis model intervensi: Kartu islamic flashcard 
b. Langkah pokok: 
1) Menciptakan suasana yang baik 
2) Membuat keputusan nilai personal 
3) Mengidentifikasi pilihan tindakan 
4) Menetapkan tindak lanjut 
 
3. Kegiatan Penyuluhan  
 
Proses Tindakan Waktu Kegiatan Penyuluh Peserta 
Pendahuluan a. Memberikan salam 
b. memperkenalkan diri, 
dan membuka 
pertemuan 
c. Menjelaskan cara 
permainan kartu 
islamic flashcard 
d. Membagai siswa ke 
dalam kelompok kecil 
Memperhatikan  
dan menjawab 
salam 
 
Memperhatikan 
 
Siswa membagi 
kelompok 
10 Menit 
Penyajian a. Setiap siswa diberikan 
kartu islamic 
flashcard dengan 
materi gerakan shalat. 
b. Setiap siswa yang 
berpasangan 
diberikan kesempatan 
untuk menjawab 
pertanyaan pada kartu 
bergambar yang di 
perlihatkan oleh 
teman lawannya. 
Maksimal 6 detik 
sebelum menjawab 
kartu bergambar. 
 
Memperhatikan 
 
 
 
Siswa anutisas 
saat permainan 
berlangsung 
 
 
 
 
 
 
15 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Penutup a. Nyelesaikan 
permainan yang telah 
dilaksanakan. 
b. Menutup pertemuan 
dan memberi salam 
Memperhatikan 
 
 
Memperhatikan 
dan membalas 
salam 
5 Menit 
 
4. Lampiran 
a. Kartu Islamic Flashcard 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran III 
KARTU ISLAMIC FLASHCARD 
  Bagian Depan      Bagian Belakang 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran IV 
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
Kepada Yth 
Bapak/Ibu Guru 
Di- 
Tempat 
Dengan hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi Ilmu 
Keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
Nama  : Nurul Zakiah Burhan 
Nim  : 70300114011 
Alamat           : BTN Pao-Pao Permai Blok B6 No. 5 
Akan mengadakan penelitian dengan Judul “Pengaruh Islamic Flashcrad 
Terhadap Interaksi Sosial dan Pengetahuan Keagmaan pada Anak 
Tunagrathita” 
Untuk keperluan tersebut saya memohon kesediaan dari Bapak/Ibu Guru untuk 
menjadikan Siswa Bapak/Ibu Guru sebagai subjek dalam penelitian ini. Data tersebut 
akan dijamin kerahasiaannya. 
Sebagai bukti kesediaan menjadi responden dalam penelitian ini, saya mohon 
Bapak/Ibu Guru, untuk menandatangani lembar persetujuan yang telah saya sediakan.  
Atas perhatian dan kerjasama saudara kami ucapkan terima kasih. 
 
        Peneliti 
 
                     (NURUL ZAKIAH BURHAN) 
 
 
 
 
 
Lampiran V 
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, atas nama sendiri menyatakan 
bersedia/setuju untuk menjadikan siswa saya sebagai peserta dalam penelitian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan UIN Alauddin 
Makassar. 
Nama  : Nurul Zakiah Burhan 
NIM  : 70300114011 
Alamat  : BTN Pao-Pao Permai Blok B6 No. 5 
Judul          :“Pengaruh Islamic Flashcard Terhadap Interaksi Sosial 
dan Pengetahuan Keagamaan pada Anak Tunagrahita”  
 
Saya memahami penelitian ini dimaksudkan untuk kepentingan ilmiah dalam 
rangka menyusun skripsi bagi peneliti dan tidak akan mempunyai dampak negatif 
serta merugikan bagi saya dan siswa saya, sehingga jawaban dan hasil observasi, 
benar-benar dapat dirahasiakan. Dengan demikian secara sukarela dan tidak ada unsur 
paksaan dari siapapun, saya siap berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Demikian lembar persetujuan ini saya tanda tangani dan kiranya dipergunakan 
sebagai mestinya. 
   Gowa,            2018  
                 Saksi 
 
 
(                                     ) 
 
 
 
 
 
LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 
A. Identitas Responden  
Nama  : …………………………………… 
Umur  : …………………………………… 
Kelas      : …………………………………… 
 
B. Observasi Interaksi Sosial 
 
No Aspek yang Diamati Ya Tidak 
1.  Anak memperkenalkan identias diri   
2. Meminta izin saat meminjam sesuatu pada 
temannya 
  
3. Mengucapkan terima kasih kepada temannya   
4. Anak berbicara dengan sopan   
5. Anak menjawab pertanyaan dari temannya   
6. Anak mau bergabung dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
  
7. Mengikuti kegiatan belajar kelompok dengan 
teman lainnya 
  
8. Anak mengikuti ajakan dari temannya untuk 
bermain 
  
9. Anak tidak terlibat dalam pertengkaran dengan 
teman-temannya 
  
 
 
 
 
10. Anak berbagi mainan kepada temannya   
11. Anak mengajak temannya untuk bermain   
C. Observasi Pengetahuan Keagamaan 
1. Gerakan Shalat 
 
No Pernyataan Benar Salah 
1. Berdiri tegak   
2. Takbir   
3. Sedekap   
4. Ruku’   
5. I’tidal (bangkit dari ruku’)   
6. Sujud   
7. Duduk antara dua sujud   
8. Tasyahud awal   
9. Tasyahud akhir   
10. Salam   
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
Lampiran VII 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
  
 
Lampiran VIII 
MASTER TABEL PENGETAHUAN KEAGAMAAN (PRE TEST) 
Inisial Nama Kelas Umur Jenis Kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total Skor Presentase Kategori 
MS 2 7 L 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 6 60% 2 
WN 2 8 P 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 5 50% 1 
F 2 8 P 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 6 60% 2 
NZ 2 9 L 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 6 60% 2 
DN 2 7 L 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 5 50% 1 
S 2 8 P 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 6 60% 2 
AR 2 7 P 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 6 60% 2 
MR 2 8 L 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 6 60% 2 
A 2 8 P 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 60% 2 
ZH 2 8 P 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 6 60% 2 
M 2 7 L 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 3 30% 1 
KA 2 8 P 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 5 50% 1 
                 
 Ket : 1. Kurang (<56%)              
  2. Cukup (56-76%)              
  3. Baik (>76%)              
 
 
 
 
 
 
MASTER TABEL KELOMPOK INTERVENSI (POST TEST) 
Inisial Nama Kelas Umur Jenis Kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total Skor Presentase Kategori 
MS 2 7 L 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80% 3 
WN 2 8 P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 70% 2 
F 2 8 P 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 70% 2 
NZ 2 9 L 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 7 70% 2 
DN 2 7 L 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 7 70% 2 
S 2 8 P 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80% 3 
AR 2 7 P 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 70% 2 
MR 2 8 L 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 7 70% 2 
A 2 8 P 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80% 3 
ZH 2 8 P 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80% 3 
M 2 7 L 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 6 60% 2 
KA 2 8 P 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80% 3 
                 
 Ket : 1. Kurang (<56%)              
  2. Cukup (56-76%)              
  3. Baik (>76%)              
 
 
 
 
 
 
 
MASTER TABEL INTERAKSI SOSIAL (PRE TEST) 
Inisial Nama Kelas Umur Jenis Kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total Skor Presentase Kategori 
MS 2 7 L 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 7 63,6% 1 
WN 2 8 P 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 4 36,3% 2 
F 2 8 P 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 6 54,5% 1 
NZ 2 9 L 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 7 63,6% 1 
DN 2 7 L 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 7 63,6% 1 
S 2 8 P 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 7 63,6% 1 
AR 2 7 P 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 6 54,5% 1 
MR 2 8 L 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 6 54,5% 1 
A 2 8 P 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 5 45,4% 2 
ZH 2 8 P 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 7 63,6% 1 
M 2 7 L 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 5 45,4% 2 
KA 2 8 P 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 5 45,4% 2 
                  
 Ket : 1. Mampu (≥50%)               
  2. Tidak Mampu (<50%)              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MASTER TABEL INTERAKSI SOSIAL (POST TEST) 
 
Inisial Nama Kelas Umur Jenis Kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 Total Skor Presentase Kategori 
MS 2 7 L 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 8 72,2% 1 
WN 2 8 P 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 6 54,5% 1 
F 2 8 P 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 8 72,2% 1 
NZ 2 9 L 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 8 72,2% 1 
DN 2 7 L 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 72,2% 1 
S 2 8 P 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9 81,8% 1 
AR 2 7 P 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 72,2% 1 
MR 2 8 L 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 7 63,6% 1 
A 2 8 P 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 63,6% 1 
ZH 2 8 P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 90,9% 1 
M 2 7 L 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 8 72,2% 1 
KA 2 8 P 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 7 63,6% 1 
                  
 Ket : 1. Mampu (≥50%)               
  2. Tidak Mampu (<50%)              
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran IX 
A. Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pre test pengetahuan 
keagamaan 
,417 12 ,000 ,608 12 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
post test pengetahuan 
keagamaan 
,374 12 ,000 ,640 12 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok Shapiro-Wilk 
Tingkat Pengetahuan Keagamaan Pre-Test ,000 
Tingkat Pengetahuan Keagamaan Post-Test ,000 
Kemampuan Interaksi Sosial Pre-Test ,000 
Kemampuan Interaksi Sosial Post-Test ,000 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pre test interaksi sosial ,417 12 ,000 ,608 12 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
 
B. Distribusi Frekuensi 
 
 
 
 
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7 Tahun 4 33,3 33,3 33,3 
8 Tahun 7 58,3 58,3 91,7 
9 Tahun 1 8,3 8,3 100,0 
Total 12 100,0 100,0  
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
post test interaksi sosial ,530 12 ,000 ,327 12 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
Statistics 
Umur 
N Valid 12 
Missing 0 
Mean 7,75 
Median 8,00 
Mode 8 
Std. Deviation ,622 
Minimum 7 
Maximum 9 
Sum 93 
Percentiles 25 7,00 
50 8,00 
75 8,00 
 
 
 
 
Statistics 
Jenis Kelamin   
N Valid 12 
Missing 0 
Mean 1,58 
Median 2,00 
Mode 2 
Std. Deviation ,515 
Minimum 1 
Maximum 2 
 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki Laki 5 41,7 41,7 41,7 
Perempuan 7 58,3 58,3 100,0 
Total 12 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics 
pre test pengetahuan keagamaan 
N Valid 12 
Missing 0 
Mean 5,50 
Median 6,00 
Mode 6 
Std. Deviation ,905 
Minimum 3 
Maximum 6 
Sum 66 
Percentiles 25 5,00 
50 6,00 
75 6,00 
 
 
 
 
 
pre test pengetahuan keagamaan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang 4 33,3 33,3 33,3 
Cukup 8 66,7 66,7 100,0 
Total 12 100,0 100,0  
 
 
Statistics 
post test pengetahuan keagamaan 
N Valid 12 
Missing 0 
Mean 7,33 
Median 7,00 
Mode 7 
Std. Deviation ,651 
Minimum 6 
Maximum 8 
Sum 88 
Percentiles 25 7,00 
50 7,00 
75 8,00 
 
 
post test pengetahuan keagamaan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Cukup 7 58,3 58,3 58,3 
Baik 5 41,7 41,7 100,0 
Total 12 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pre test interaksi sosial 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Mampu 8 66,7 66,7 66,7 
Tidak Mampu 4 33,3 33,3 100,0 
Total 12 100,0 100,0  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics 
pre test interaksi sosial 
N Valid 12 
Missing 0 
Mean 6,00 
Median 6,00 
Mode 7 
Std. Deviation 1,044 
Minimum 4 
Maximum 7 
Sum 72 
Percentiles 25 5,00 
50 6,00 
75 7,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
post test interaksi sosial 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Mampu 12 100,0 100,0 100,0 
 
C. Uji Perbandingan 
 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 
Statistics 
post test interaksi sosial 
N Valid 12 
Missing 0 
Mean 7,83 
Median 8,00 
Mode 8 
Std. Deviation 1,030 
Minimum 6 
Maximum 10 
Sum 94 
Percentiles 25 7,00 
50 8,00 
75 8,00 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
post test pengetahuan keagamaan - pre test 
pengetahuan keagamaan 
Negative Ranks 0a ,00 ,00 
Positive Ranks 8b 4,50 36,00 
Ties 4c   
Total 12   
a. post test pengetahuan keagamaan < pre test pengetahuan keagamaan 
b. post test pengetahuan keagamaan > pre test pengetahuan keagamaan 
c. post test pengetahuan keagamaan = pre test pengetahuan keagamaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
post test interaksi sosial - pre test interaksi 
sosial 
Negative Ranks 4a 2,50 10,00 
Positive Ranks 0b ,00 ,00 
Ties 8c   
Total 12   
a. post test interaksi sosial < pre test interaksi sosial 
b. post test interaksi sosial > pre test interaksi sosial 
c. post test interaksi sosial = pre test interaksi sosial 
 
 
Test Statisticsa 
 
post test 
interaksi sosial - 
pre test 
interaksi sosial 
Z -2,000b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 
 
Test Statisticsa 
 
post test 
pengetahuan 
keagamaan - 
pre test 
pengetahuan 
keagamaan 
Z -2,714b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,007 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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